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BAB1I

PENDAHULUAN

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusan

Cerminan kehidupan dari azas demokrasi di Negara Indonesia dalam bidang
perekonomian, sebagaimana terwujud dalam perumusan pasal 33 ayat (2) dan ayat (3)
Undang-undang Dasar tahun 1945, yang mempunyai prinsip dasar “ Penguasaan dan
pemanfaatan kekayaan alam untuk kemakmuran Rakyat , yaitu :

(2) Cabang — cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat
orang banyak di kuasai oleh negara.

(3) Bumi Air dan Kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara
dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Dari Pasal 33 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang Tahun 1945 diatas maka
segala kegiatan yang berhubungan dengan masalah ketahanan pangan juga merupakan tugas
dari negara sebagai penguasa, kekayaan alam yang berupa pangan ini merupakan kebutuhan
umum untuk dapat melangsungkan kehidupan dan harus serta wajib dipergunakan untuk
kemakmuran rakyat Indonesia pada umumnya. Dengan adanya tugas untuk negara tersebut
maka pemerintah selaku lembaga eksekutif membentuk sebuah Lembaga Pemerintah Non
Departemen ( LPND ) yang bernama Badan Logistik yang selanjutnya disebut BULOG.
Sebelum adanya BULOG Pemerintah juga telah membentuk Komando Logistik Nasional
(Kolognas) dan Badan Pelaksana Urusan Pangan (BPUP) yang kemudian oleh pemerintah di
gabungkan menjadi Badan Urusan Logistik (BULOG). Dan BULOG itu sendiri yang

1 . . .
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berbentuk LPND tersebut berdirinya berdasarkan Keppres RI No. 114/U/KEP/5/1967
tentang Pendirian Lembaga Pemerintah Non Departemen Badan Logistik yang disahkan
pada tanggal 10 Mei 1967. yang bertugas pokok untuk mengamankan penyediaan pangan
dalam rangka menegakkan eksistensi pemerintah Republik Indonesia. Akan tetapi pada saat
ini dan seterusnya BULOG tersebut berbentuk sebuah PERUM bukan sebagai LPND lagi.
Dasar dari perubahan ini adalah PP No. 7 Tahun 2003 tantang Pendirian Perusahaan Umum
BULOG.

Dasar perubahan BULOG menjadi Perum, dikarenakan sejak tahun 1990-an,
BULOG telah mengadakan perjanjian tentang bentuk lembaga yang paling sesuai untuk
operasi BULOG dimasa depan. Setelah itu di Intern BULOG sejak tahun 1999 juga telah
dibentuk TIM Kajian untuk pengembangan tugas BULOG menjadi tugas publik dan usaha
komersial. Kesimpulan dari kajian-kajian tersebut merekomendasikan bentuk BUMN Perum
sebagai bentuk yang sesuai untuk masa awal perubahan dari LPND, alasannya dalam bentuk
tersebut terdapat harmonisasi antara tugas publik dan usaha komersial. Apabila bentuk ini
sudah berjalan baik, maka dapat ditingkatkan menjadi Perseroan Terbatas (PT / Persero) dan
terakhir sebagai Perusahaan terbuka yang sahamnya telah Go Public.

Pada saat ini BULOG sudah sebagai Perum maka BULOG mempunyai lapangan
usaha yang berbeda pada saat dia menjadi LPND. Didalam Perum pada prinsipnya BULOG
memiliki 2 (dua) operasi atau lapangan, yaitu :

1. Operasi Publik
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Semua yang ditugaskan pemerintah seperti saat ini, yaitu pembelian beras petani dalam
rangka pengamanan harga dasar gabah, distribusi raskin, pelayanan beras untuk TNI /
Polri, dan lain-lain.

2. Operasi Komersial

Mencakup pengolahan, perdagangan, pengangkutan, pengolahan komonditi
pangan (tidak terbatas pada beras saja).

Didalam operasi publik BULOG mempunyai misi mendukung program
pemerintah dalam rangka pengamanan stok pangan nasional sesuai ketetapan pemerintah dan
berperan secara strategis dalam pengamanan harga dasar pembelian gabah dan beras yang
dapat memberikan insentif bagi petani produsen agar dapat mempertahankan kesinambungan
usaha taninya serta menjamin ketersediaan stok pangan (khususnya beras) bagi masyarakat
miskin, golongan anggaran serta kelompok tertentu sesuai ketetapan pemerintah.

Kegiatan utama Perum BULOG dalam meningkatkan misi yang tersebut diatas
adalah pengadaan gabah dan beras dalam negari untuk menjamin agar petani dapat
memperoleh sesuai dengan harga dasar pembelian yang telah ditetapkan pemerintah dan
penyediaan dan penyaluran beras kepada masyarakat miskin dan kelompok tertentu atau
tujuan tertentu sesuai penugasan pemerintah. Operasi publik yang dimiliki oleh Perum
BULOG mempunyai tujuan untuk tercapainya pengamanan stok beras nasional untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, golongan anggaran serta penyediaan beras kepada
kelompok tertentu sesuai penugasan pemerintah dan tercapainya harga gabah dan beras
ditingkat produsen sesuai dengan harga dasar pembelian gabah dan beras yang telah

ditetapkan pemerintah dan tercapainya penyaluran beras sampai ke titik distribusi yang dapat
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dijangkau oleh masyarakat miskin, golongan anggaran, kelompok tertentu serta pasaran

umum sesuai penugasan pemerintah.

Dan dalam operasi publik tersebut Perum BULOG mempunyai sasaran, antara lain :

2)

b)

d)

€)

Mempertahankan tingkat ketersediaan cadangan beras pemerintah secara nasional yang
selalu tersedia setiap saat minimal 1 (satu) juta ton selama periode waktu tahun 2003 —
2007.

Mengupayakan agar kasus harga jatuh pada saat panen tahun 2003 kurang dari 10 % dan
pada tahun 2004 — 2007 turun 1 % point per tahun.

Menyalurkan RASKIN sebesar 2,2 juta ton kepada 9,2 juta KK miskin disekitar 45.000
titik distribusi selama tahun 2003. tahun 2004-2007 jumlah KK miskin diperkirakan
mengalami penurunan sebesar 4% pertahun.

Menyalurkan beras kualitas baik kepada konsumen golongan anggaran sebesar 474.000
ton pada tahun 2003 pada tahun 2004 — 2007 penyaluran beras kepada golongan
anggaran ini diharapkan naik 1% pertahun.

Menyalurkan atau menjual beras kepada pasaran umum pada bulan januari s/d pebruari
2003 sebesar 150.000 ton dan bulan November s/d desember 2003 sebesar 150.000 ton.
Untuk tahun 2004 — 2007 penyaluran kepasaran umum ini diasumsikan tetap.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada petani produsen, sasaran operasi public Perum
adalah membeli produksi petani sejumlah 2.000.000 ton setara beras yang terdiri dari
gabah 2,75 juta ton dan beras 275.000 ton atau sekitar 8% dari total produksi beras

nasional sesuai harga dasar pembelian yang telah ditetapkan.
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g) Untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, sasaran operasi public adalah dijaga
kualitas beras yang disalurkan baik untuk RASKIN, golongan anggaran dan pasaran
umum dalam kondisi baik dan segar, tepat waktu, dengan jumlah yang sesuai permintaan
dan tempat yang disepakati.

h) Untuk meningkatkan efisiensi, sasaran yang ingin dicapai oleh operasi publik adalah:
mengurangi beban bunga bank sebesar 2% pertahun dan mengurangi biaya operasi
sebesar 2% pertahun.

Sedangkan untuk operasi komersial yang dimiliki oleh BULOG kontribusinya
secara bertahap dan diharapkan dapat mengurangi beban pembiayaan pemerintah dalam
memberikan subsidi kepada kegiatan pelayanan publik. Prinsip dalam operasi komersial ini
adalah usaha komersial yang dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan
perekonomian nasional, khususnya dalam upaya pemantapan ketahanan pangan nasional.
Dan dalam memasuki usaha komersial ini Perum BULOG memiliki komitmen untuk tidak
mendistorsi pasar, namun akan berusaha menggalang kerjasama dengan stakeholders dalam
upaya menciptakan pasar pangan yang sehat, transparan, dan efisien.

Strategi yang ditempuh Perum BULOG dalam usaha komersial tersebut adalah :
a) Mengoptimalkan asset yang dimiliki seperti gudang (kapasitas dan jaringan) kantor atau

perwakilan, sistem informasi dan lain-lain;

b) Memberdayakan SDM (Sumber Daya Manusia) di bidang bisnis melalui proses
pendidikan dan pelatihan, sistem magang, atau proses transfer of knowledge lainnya
sehingga dapat terjadi perubahan paradigma dari budaya kerja birokrasi pemerintahan ke

budaya kerja enterpreneurship;
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¢) Menanamkan nilai-nilai perusahaan dalam lingkungan Perum yang menganut prinsip
efisiensi, orientasi pada kepuasan pelanggan, dan profesionalisme;

d) Memasuki usaha komersial secara bertahap dengan melihat perkembangan situasi pasar,
kemampuan perusahaan dan kondisi lingkungan.

Dengan adanya operasi publik dan operasi komersial yang dimiliki oleh BULOG
maka BULOG terus berkembang dari waktu ke waktu dan akhirnya dengan pertimbangan
untuk menjamin kelancaran perkembangan usaha komersial. Selanjutnya diperlukan sebuah
landasan kerja yang lebih kuat dan normative yaitu Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003
tentang Pendirian Perum BULOG.

Secara garis besar ada beberapa prinsip dasar yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 2003, yaitu :

1. BULOG didirikan untuk bertugas menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan
umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan
perusahaan dan tujuan dari BULOG itu sendiri didirikan untuk membangaun
ekonomi nasional khususnya dalam rangka pelaksanaan program pembangunan
nasional dibidang pangan;

2. Untuk maksud diatas kepada BULOG diberikan kuasa Pengendalian harga
pangan pokok, pengelolaan cadangan pangan dan pertanian di Indonesia, dalam
rangka ketahanan distribusi pangan pokok;

3. Karena BULOG dalam hal pemodalan berupa Perusahaan Umum maka BULOG
dalam hal ini merupakan Kekayaan Negara yang dipisahkan dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara yang tidak terbagi-bagi atas saham-saham dan
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besarnya modal perusahaan ini dalah sebesar seluruh nilai kekayaan negara yang
dikelola oleh BULOG;
4. Diaturnya struktur perusahaan, pemodalan, kepengurusan dan pembukuan

sedemikian rupa sehingga dapat menjamin penyelenggaraan kehidupan Perum

BULOG sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku . Dan BULOG dapat

melakukan kerjasama usaha atau patungan, membentuk anak perusahaan,

melakukan penyertaan modal dalam badan usaha lainnya.

Jadi berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 tentang Perum
BULOG bentuk kerjasama BULOG dengan kontraktor adalah dalam bentuk kontrak
pengadaan beras. Didasarkan pemikiran karena sumber daya alam merupakan milik negara,
jadi keputusan untuk membeli gabah / beras seharusnya berada ditangan pemerintah.

Dalam tubuh BULOG terdapat struktur organisasi yang menjalankan seluruh

kegiatan yang menjadi tugas BULOG. Struktur organisasi tersebut, yakni :

Perum BULOG
( Tingkat Pusat )

l

Devisi Regional
(Tingkat Propinsi )

I

Sub Devisi Regional
( Tingkat Kabupaten
yang selanjutnya
disingkat Sub DIVRE)
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Struktur organisasi yang terdapat pada tubuh BULOG merupakan struktur organisasi vertikal
karena BULOG adalah badan yang berada di pusat sebagai pengendali segala kegiatan dari
Devisi Regional (DIVRE). DIVRE memiliki tugas dalam hal Pengadaan Beras sebagai
pengawas dari kerja Sub DIVRE dan juga sebagai tempat turunnya keuangan dari BULOG
yang dipergunakan Sub DIVRE untuk membeli gabah dari pihak kontraktor. DIVRE juga
berbak meminta laporan kerja serta laporan keuangan yang digunakan oleh Sub DIVRE.
Untuk Kabupaten tidak semuanya terdapat Sub DIVRE karena ada Sub DIVRE yang
wilayah kerjanya terdiri dari berbagai Kabupaten yang digabungkan, misal untuk Sub
DIVRE Ponorogo yang wilayah kerjanya Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Magetan. Sub
DIVRE dalam Struktur organisasi BULOG memiliki tugas sebagai pelaksana dari kerja
BULOG yang berada di lapangan, sehingga Perjanjian Jual Bali Gabah dan Kesediéan
Giling Gabah dikeluarkan oleh Sub DIVRE atas nama BULOG.

Sub DIVRE dapat melakukan kerjasama dengan pihak lain yang disebut
kontraktor, kontraktor dapat melakukan kegiatan penjualan beras kepada Sub DIVRE dan
kerjasama itu dituangkan dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah.

Sampai saat ini sektor pertanian merupakan pemasok perekonomian di Indonesia
dan salah satu penyangga kehidupan negara, jadi secara tidak langsung kegiatan pengadaan
beras itu mempengaruhi kondisi kondisi perekonomian maupun keuangan di Indonesia.

Dalam prakteknya kegiatan pengadaan beras yang dilakukan berdasarkan
Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah itu sudah sesuai dengan jiwa pasal
33 Undang-undang Dasar 1945. Apabila kontraktor lalai melakukan kewajibannya seperti

yang terdapat dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah dapat
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menghambat kelancaran kegiatan pengadaan beras. Khususnya pada era reformasi sekarang
ini masyarakat di daerah tempat penghasil gabah / beras ataupun pertanian pada umumnya
menutut atas keadilan pembagian keuntungan dan peran serta dalam pengelolaan sumber
daya alamnya masing-masing. Tuntutan masyarakat tersebut berbentuk penaikan harga
gabah / beras yang di beli oleh Sub DIVRE, dan dengan adanya tuntutan itu Sub DIVRE
memberikan keseragaman harga yang sesuai dengan keadaan gabah / beras yang Sub DIVRE
tentukan. Ketentuan Sub DIVRE tersebut adalah sesuai dengan Persyaratan Kualitas dan
Harga Pembelian Gabah oleh Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri (Kontraktor ADA
DN)‘dan Satuan Petugas Pengadaan Beras Dalam Negeri (Satgas ADA DN) dari Petani /
kelompok tani di Tingkat Penggilingan.

Jadi berdasarkan latar belakang permasalahan diatas ada beberapa permasalahan
yang berkaitannya dengan Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah yang
dilakukan oleh Sub DIVRE:

a) Apa dasar hubungan kontraktual antara Sub DIVRE dengan Kontraktor Pengadaan
Beras Dalam Negeri ?

b) Apa upaya hukum Sub DIVRE apabila terjadi wanprestasi oleh pihak kontraktor?

2. Penjelasan Judul
Judul skripsi ini adalah “ Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah

antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri dengan SUB DIVISI REGIONAL

PERUM BULOG “.
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Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah yang dimaksud disini
adalah kontrak atau Perjanjian yang dibuat oleh Sub DIVRE dengan pihak lain yang disebut
kontraktor. Pengertian dari kontrak adalah sebagai kesepakatan yang diperjanjikan diantara
dua atau lebih pihak yang dapat menimbulkan, memodifikasi, atau menghilangkan hubungan
hukum. Selanjutnya pada pasal 1313 BW memberikan pengertian kepada kontrak (dalam hal
ini disebut perjanjian) sebagai suatu perbuatan satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang lain atau lebih. Sehingga didalam skripsi ini akan dibahas lebih lanjut
mengenai bagaimana pelaksanaan dari Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling
Gabah yang sudah biasa Sub DIVRE lakukan dengan para kontraktor di Indonesia.

Sedangkan Sub DIVRE Perum BULOG adalah pelaksana dari kegiatan
Pengadaan Beras Dalam Negeri untuk mewakili BULOG di lapangan. Kontraktor Pengadaan
Beras Dalam Negeri adalah mitra kerja yang bekerja sama dengan Sub DIVRE dalam
menjalankan tugas yang diberikan BULOG dalam Pengadaan Beras.

Jadi dalam skripsi ini akan dibahas mengenai hubungan kontraktual Perjanjian
jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah dan implikasi yuridis yang di timbulkan
sehubungan dengan di berikannya kewenangan Perum BULOG yang diwakili oleh Sub
DIVRE untuk mengatur dan mengurus kepentingan harga beras yang akan dijual kepada
masyarakat sehingga untuk mengantisipasi harga pangan yang akan ada di Indonesia. Dan
kewenangan Perum BULOG tersebut terdapat dalam pasal 6 ayat (2) Peraturan Pemerintah

No. 7 Tahun 2003.
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3. Alasan Pemilihan Judul

Indonesia adalah negara yang kaya dan subur akan sumber daya alamnya.
Sumber daya alam ini harus dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.
Pangan pokok yang berupa beras merupakan kekayaan alam yang sampai saat ini masih
merupakan bahan pangan yang sangat penting dalam.pelaksanaan kehidupan masyarakat
bangsa Indonesia.

Satu-satunya perusahaan Negara yang mempunyai wewenang dalam
pengendalian harga beras yang berada di wilayah Indonesia adalah Perum BULOG
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 karena keterbatasan ilmu pengetahuan
dan banyaknya penghasilan dari para petani yang berupa beras atau gabah dalam pengaturan
sistem giling yang disesuaikan dengan kebutuhan penyaluran maka Perum BULOG dapat
memberikan harga atau dapat membeli beras atau gabah dari pihak lain dengan harga yang
wajar. Pihak lain tersebut dari kontraktor dalam negeri dan kontraktor luar negeri.

Kontraktor yang turut menandatangani Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan
Giling Gabah itu adalah semua kontraktor yang memiliki sarana teknis pengolahan pasca
panen untuk pelaksanaan giling, mendapatkan hasil beras sebagaimana yang di isyaratkan.

Mekanisme ini juga dapat menghindari terjadinya jual beli kontrak, sehingga
rantai perdagangan beras dapat di potong dan di tekan terhadap rendahnya harga gabah atau
beras dapat digunakan. Oleh sebab itu pelaksanaan kontrak perdagangan beras harus

disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
Ketentuan yang mengatur pelaksanaan kontrak pengadaan beras adalah Peraturan

Pemerintah No. 7 Tahun 2003. Jadi kita juga harus meninjau lebih jauh mengenai implikasi
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yuridis dan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 tentang pendirian

Perum BULOG.

4. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
a) Untuk mengetahui hubungan kontraktual antara Sub DIVRE dengan Kontraktor
Pengadaan Beras Dalam Negeri
b) Mengetahui penyelesaian sengketa apabila terjadi sengketa atau wanprestasi yang
dilakukan oleh pihak kontraktor kepada Sub DIVRE dalam hal Pengadaan Beras Dalam

Negeri.

5. Metode Penulisan
a) Pendekatan masalah

Pembahasan masalah dalam skripsi ini akan menggunakan metode penelitian
secara normatif dengan melalui pendekatan Perundang-undangan (statute Approach).
b) Sumber bahan hukum

Dalam melengkapi penulisan skripsi ini saya menggunakan bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder mengingat metode yang saya gunakan adalah tipe normatif.
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang di peroleh dari peraturan perundang-

undangan, sedangkan bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang di peroleh dari hasil

penelitian orang lain yang dapat berasal dari literature, majalah, makalah atau media lain.
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c¢) Prosedur pengumpulan dan pengolahan Bahan Hukum

Pengumpulan bahan hukum yang diperoleh dan dipakai dalam penulisan skripsi
ini berasal dari hasil penelitian pada berbagai literatur dan peraturan perundang-undangan
serta melihat dari praktek di lapangan. Pengumpulan bahan hukum pada literatur dilakukan
dengan cara mengutip, mempelajari, menyalin, menganalisa baik yang datang dari lokasi
pribadi ataupun dari hasil konsultasi di lapangan.

Kemudian bahan hukum tersebut di pisahkan sesuai dengan permasalahan-
permasalahan yang akan dibahas kemudian melihat berbagai ketentuan dan peraturan
perundang- undangan yang berlaku. Setelah itu untuk menyempurnakan kembali bahan
hukum yang telah diperoleh tersebut dilakukanlah penelitian lapangan mengenai
pelaksanaan dari kontrak tersebut. Kemudian hasilnya disusun secara sistematis berdasarkan

norma hukum yang berlaku.

d) Analisa Bahan Hukum
Bahan hukum yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya di analisa dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu bahan hukum yang telah diperoleh secara lengkap
kemudian disusun secara sistematis sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang
sekaligus dapat digunakan sebagai pemecahan masalah yang menjadi fokus penelitian ini.
Analisa bahan hukum dalam skripsi ini sendiri bersifat deskriptif analisis, yaitu

menggambarkan apa adanya atas dasar kenyataan-kenyataan yang terjadi.
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6. Pertanggungjawaban Sistematika

Penulisan ini disusun secara sistematis dengan empat bab agar dapat menjelaskan
permasalahan yang ada.

Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Kelima sub bab tersebut
terdiri dari permasalahan, penjelasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan penulisan,
metodologi penelitian dan pertanggungjawaban sistematika. Dengan bab Pendahuluan ini
diharapkan pembaca dapat mengerti mengenai pembahasan dalam skripsi ini.

Bab Il akan dibahas mengenai Hubungan kontraktual Perjanjian Jual Beli Gabah
dan Kesediaan Giling Gabah yang dilakukan oleh Sub DIVRE dengan Kontraktor
Pengadaan Beras Dalam Negeri.

Bab III akan dibahas mengenai Hak-hak Sub DIVRE apabila Kontraktor
Pengadaan Beras Dalam Negeri melakukan wanprestasi.

Bab IV merupakan Bab Penutup oleh karena itu akan berisi kesimpulan dari

seluruh pembahasan yang kemudian diikuti dengan saran.
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BAB IT
HUBUNGAN KONTRAKTUAL
PERJANJIAN JUAL BELI GABAH DAN KESEDIAAN GILING GABAH ANTARA

SUB DIVISI REGIONAL PERUM BULOG DENGAN KONTRAKTOR

1. Keabsahan perjanjian yang dilakukan oleh Sub DIVISI REGIONAL dengan
Kontraktor

Proses terjadinya penandatanganan Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan

Giling Gabah antara Sub DIVRE dan Kontraktor dapat dijelaskan dengan diagram dibawah

ini:

Proses
Perum. BULOG prakualifikasi
yang diwakili oleh _y | para Kgntraktor
Sub DIVRE yang dilakukan
pada saat pra
kontraktual
Penanda
tanganan kontrak l
adaan B
Il;zrlem Nege,: i Kontraktor yang lolos akan
antara Perum. proses prakualifikasi
BULOG yang
diwakili oleh
Sub DIVRE
dengan
Kontraktor ADA
DN

Mekanisme yang terdapat pada diagram diatas dapat diterangkan sebagai berikut :'

! Ma’ruf Muchtar, Manajemen Pengaadaan Pangan Beras dan Pola Kemitraan Ideal, makalah pada seminar di

Malang, 27 Pebruari 2003.
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Pertama, pengadaan beras dalam negeri oleh Sub DIVRE di daerah produksi utama
dilakukan melalui pembelian gabah dan bukan pembelian beras. Kebijakan ini diambil untuk
meningkatkan daya serap terhadap hasil panen saat itu (tahun yang bersangkutan) dan
menghindari terjadinya masuknya beras pengadaan hasil panen tahun sebelumnya (sudah
lama simpan / lebih-lebih hasil pengadaan luar negeri). Dengan demikian kesempatan petani
untuk mendapatkaan harga yang wajar lebih terbuka.
Kedua, adanya proses prakualifikasi kontraktor pangan dalam prosedur pelaksanaan
pengadaan gabah. Proses pra kualifikasi ini dilakukan untuk mendapatkan kontraktor yang
benar-benar mampu dan memiliki sarana teknis pengolahan pasca panen untuk
melaksanakan giling guna mendapatkan hasil beras sebagaimana yang di syaratkan untuk
menjadi kontraktor pengadaan beras dalam negeri maupun beras luar negeri.
Ketiga, penandatanganan kontrak yang dilakukan oleh pihak Sub DIVRE dengan pihak
kontraktor , penandatangan tersebut harus sesuai dengan hasil pra kualifikasi yang dilakukan
oleh pihak Sub DIVRE itu sendiri.

Sehingga dengan adanya mekanisme yang telah menjadi dasar penanda tanganan
kontrak maka Sub DIVRE tidak gegabah memilih kontraktor yang dapat menjadi mitra kerja
Sub DIVRE dalam pengadaan beras dalam negeri. Sedangkan untuk persyaratan kontraktor

dapat melakukan kontrak jual beli, persyaratan-persyaratan tersebut antara lain:’

2 Surat Keputusan Nomer 16/ KA/ 01/ 2003 tentang Petunjuk Pelaksana Pengadaan Gabah dan Beras Dalam
Negeri tahun 2003
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Persyaratan Administrasi

a) Mempunyai Badan Hukum yang dibuktikan dengan dokumen Surat Izin
Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Surat Izin
Pendirian Penggilingan Padi (SIPPP) dan Surat Keterangan tidak
mengganggu lingkungan (HO).

b) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Nomor Pokok Pengusaha
Kena Pajak (NPPKP) bagi mitra kerja yang telah dikukuhkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak (PKP).

Persyaratan Teknis

a) Memiliki sarana dan prasarana pengolahan padi berupa sarana pembersihan
awal, pengeringan lanjutan, penyimpanan, penggilingan sesuai dari masing-
masing tipe perusahaan penggilingan padi.

b) Sarana pengolahan padi dapat menghasilkan produk sesuai yang ditetapkan
sebagai persyaratan kualitas gabah/beras dalam negeri.

c) Memiliki operator yang menguasai operasi dari masing-masing mesin yang
dipunyai dan dianjurkan pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan pasca
panen yang dilaksanakan oleh Sub DIVRE.

d) Dalam 1 (satu) kabupaten setiap Mitra Kerja hanya diperbolehkan
mengajukan 1 (satu) nama perusahaan penggilingan padi yang dimitrakan.

Persyatan lain —lain

a) Bersedia membina petani-petani / kelompok tani dalam rangka peningkatan

kualitas gabah dan pendapatan petani yang dibuktikan dengan daftar
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kelompok tani yang dibina dan diketahui oleh pejabat dinas pertanian
setempat.

b) Melaksanakan pembelian gabah kering langsung kepada petani dengan harga
pembelian (HPP) yang di tetapkan oleh Pemerintah.

c) Diprioritaskan bagi Mitra Kerja yang telah berpengalaman pada bidang ini
minimal 3(tiga) tahun yang dibuktikan dengan dokumen-dokumen yang dapat
diterima dan tidak bermasalah / wanprestasi.

d) Bersedia mengikuti seluruh peraturan dan ketentuan Pengadaan Gabah dan
Beras Dalam Negeri Perum BULOG yang berlaku dan kebijakan peberasan
Nasional. Kesediaan ini dituangkan dalam bentuk surat pernyataan tertulis
yang dilegalisir oleh Ka Dolog / Kasub Dolog masing-masing wilayah
kerjanya.

Persyaratan kontraktor tersebut telah menjadi standart yang harus kontraktor
penuhi apabila kontraktor berkeinginan menjadi mitra kerja BULOG. Sedangkan untuk
persyaratan-persyaratan sahnya suatu perjanjian yang telah diatur di dalam pasal 1320 BW.
Syarat sahnya perjanjian terdiri dari :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,
2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian;
3. Suatu hal tertentu;

4. Suatu sebab yang diperbolehkan.
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Dari keempat syarat tersebut selanjutnya, dalam doktrin ilmu hukum yang
berkembang, digolongkan ke dalam’’
1. Dua unsur pokok yang menyangkut subyek (pihak) yang mengadakan perjanjian

(unsur subyektif), dan

2. Dua unsur pokok lainnya yang berhubungan langsung dalam obyek perjanjian (unsur
obyektif).
Didalam unsur subyektif dan unsur obyektif terdapat perbedaan keadaan,
diantaranya :
a) Unsur subyektif tergantung pada dua keadaan yaitu :*

1. Terjadinya kesepakatan secara bebas diantara kedua belah pihak yang
mengadakan atau melangsungkan perjanjian;

2. Adanya kecakapan dari kedua belah pihak.

b) Unsur obyektif tergantung pada dua keadaan, yaitu 2

1. Keharusan adanya suatu hal tertentu dalam perjanjian yang terdapat pada
pasal 1332 sampai dengan pasal 1334 BW;

2. Kewajiban adanya suatu sebab yang halal dalam setiap perjanjian yang dibuat
oleh para pihak yang terdapat pada pasal 1335 BW sampai dengan pasal
1337BW.

Suatu kontrak harus didasarkan suatu kesepakatan para pihak yang akan

menandatangani kontrak. Kesepakatan ini sebagaimana diatur di dalam pasal 1320 angka 1

3 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan Yang lahir dari Perjanjian, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2003, h.93

* Ibid, h. 94

5 Ibid, h. 154
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BW berarti bahwa kesepakatan ini harus timbul dari dalam diri para pihak itu sendiri dan
bukan timbul karena kekhilafan, paksaan, dan penipuan. Hal ini diatur dalam pasal 1321 BW
yang memiliki alasan pada pasal 1322 BW untuk kekhilafan, pasal 1323 BW hingga pasal
1327 BW untuk paksaan, dan pasal 1328 BW untuk penipuan. Suatu perjanjian yang tidak
didasarkan atas kesepakatan (misalnya karena adanya paksaan, kesesatan, dan penipuan)
maka perjanjian tersebut dapat dibatalkan.

Kesepakatan yang ada antara Sub DIVRE dengan Kontraktor dalam Perjanjian
Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah untuk pelaksanaannya telah dilakukan dengan
tidak adanya paksaan terbukti kontraktor sendiri yang mengajukan kepada Sub DIVRE
untuk menjadi Kontraktor ADA DN dan Sub DIVRE untuk dapat menyetujui bahwa
kontraktor tersebut bisa menjadi Kontraktor ADA DN maka Sub DIVRE melakukan pra
kualifikasi terhadap persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan oleh BULOG untuk dapat
menjadi Kontraktor ADA DN, dan juga tidak adanya penipuan maupun tidak adanya
kesesatan. Para pihak juga wajib melakukan prestasi yang telah disepakati dan menaruh
kontrak sebagai Undang-undang yang harus ditaati bagi pihak Sub DIVRE maupun pihak
kontraktor.

Perjanjian juga mensyaratkan adanya suatu kecakapan yang diatur dalam pasal
1329 BW yang ditegaskan bahwa setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan jika ia
oleh Undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap. Yang dianggap tidak cakap menurut
pasal 1330 BW adalah :

1. Mereka yang belum dewasa;

2. Mereka yang ditempatkan dibawah pengampuan,

SKRIPSI o o
Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah PeWi Meutia Cipta Ningrum

Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 21

3. Orang-orang wanita yang dilarang olech Undang-undang °

Dibawah pengampuan berarti bahwa orang tersebut telah dewasa tetapi belum
cakap melakukan perbuatan hukum. Sehingga orang yang telah cakap melakukan perbuatan
hukumlah yang berarti dewasa. Apabila orang yang melakukan perbuatan hukum tersebut
dinyatakan belum cakap maka perjanjian yang dibuat olehnya dapat dibatalkan.

Dalam kontrak yang dilakukan Sub DIVRE dan kontraktor untuk unsur
kecakapan yang ada pada pasal 1320 angka 2 BW telah terpenuhi karena unsur ini telah
dibuktikan dengan adanya para pihak, pihak I adalah Sub DIVRE sendiri dan pihak II adalah
kontraktor. Kontraktor tersebut diwakili oleh pimpinan atau direksi perusahaan yang akan
bekerja sama dengan Sub DIVRE. Perwakilan dan Kewenangan Kontraktor tersebut
didasarkan pada isi dari Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga perusahaan itu
sendiri dan juga didasarkan dari pasal 82 Undang-undang No. 1 Tahun 1995 tentang
Perseroan Terbatas, yang menyebutkan bahwa :

o« Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk
kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik didalam
maupun diluar pengadilan.”

Syarat sahnya suatu perjanjian yang ketiga adalah adanya objek tertentu yang
diatur dalam pasal 1332 BW bahwa hanya barang-barang yang dapat diperdagangkan saja
yang dapat menjadi objek dari perjanjian tersebut. Dan dalam pasal 1333 BW yang memiliki
arti bahwa objek perjanjian tersebut untuk jumlah dan jenisnya harus ditentukan terlebih
dahulu sebelum diperjanjikan. Hal ini telah sesuai dengan kontrak yang dibuat oleh pihak

Sub DIVRE dengan pihak Kontraktor karena dengan adanya objek perjanjian yang dapat

S Ibid, h. 6
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diperdagangkan sebagai syarat sahnya perjanjian maka kontrak antara Sub DIVRE dengan
Kontraktor telah menetapkan bahwa gabah yang menjadi objek dalam kontrak tersebut.
Apabila objek yang diperjanjikan bukan objek yang telah ditetapkan atau disepakati oleh
kedua belah pihak maka perjanjian tersebut batal demi hukum.

Syarat keempat dan terakhir untuk sahnya perjanjian adalah adanya suatu sebab
yang diperbolehkan. Pada pasal 1335 BW telah diatur harus adanya sebab yang
diperbolehkan, tidak terlarangnya sebab tersebut. Sebab yang terlarang tersebut antara lain
suatu sebab yang bertentangan dengan dengan kesusilaan dann ketertiban umum. Hal ini
juga telah diikuti oleh Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah bahwa
memiliki sebab yang diperbolehkan, tidak terlarang karena dibuktikan dengan adanya
perjanjian jual beli gabah yang dilakukan Sub DIVRE dengan kontraktor yang merupakan
sebab adanya perjanjian ini timbul. Jual beli itu sendiri merupakan suatu hal yang
diperbolehkan dimata hukum Indonesia. Apabila sebab adanya perjanjian tersebut bukan
merupakan suatu sebab yang diperbolehkan maka perjanjian batal demi hukum.

Sehingga dengan penjelasan diatas bahwa kontrak yang dibuat oleh Sub DIVRE
dan Kontraktor adalah sah menurut hukum karena sesuai dengan pasal 1320 BW yang

merupakan syarat sahnya per] anjian.

2. Macam-macam kontrak yang dilakukan Sub DIVISI REGIONAL dengan
Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri
Sampai saat ini Sumber Daya Alam untuk bahan pangan yang berupa padi

menjadi gabah sampai menjadi beras masih merupakan bahan pokok dalam hal pangan yang
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ada di wilayah Indonesia dan | juga merupakan sumber bagi kehidupan negara dan
Perekonomian Nasional, oleh karena itu pengelolaan kekayaan Pertanian yang berupa beras
tersebut harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan secara bertanggung jawab. Sejalan
dengan pokok pikiran Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa bumi, air dan kekayaan
alam yang terkandung didalamnya adalah milik segenap bangsa Indonesia. Dan
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat, maka dikeluarkannya Instruksi
Presiden No. 9 tahun 2002 tentang Penetapan Kebijakkan Perberasan, yang berisikan tentang
persyaratan  untuk pengusahaan kekayaan alam tersebut. Khususnya beras, hanya
diselenggarakaan oleh Negara yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Perusahaan Milik
Negara.

Mengenai Perusahaan Negara tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7
Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) BULOG kemudian untuk
memberi landasan yang lebih kokoh bagi BULOG yang diwakili Sub DIVRE dalam
melaksanakan tugasnya dikeluarkanlah Surat Keputusan KaBULOG No.16/ KA/ 01/2003
tentang petunjuk pelaksanaan pengadaan Gabah dan beras dalam negara tahun 2003 Kepala
Badan Umum Logistik dalam melaksanakan tugasnya tersebut. BULOG dapat bekerja sama
dengan pihak lain yaitu kontraktor pengadaan gabah dan beras untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan pengadaan gabah dan beras dalam negeri. Tugas Sub DIVRE untuk pekerjaan
pengadaan gabah dan beras dalam negeri dengan kerjasama dengan kontraktor telah diatur
dalam Pasal 9 Surat Keputusan KEP-16 / KA/ 01/ 2003. Kontraktor-kontraktor Pengaadaan
Beras untuk beras dalam negeri biasanya disebut Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri

(Kontraktor ADA DN )
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Seperti yang sudah diketahui bersama bahwa pengertian dari kontrak terdapat
pada pasal 1313 BW, sebagai berikut :

“Perjanjian adalah suatu perbuatan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”

Dengan adanya definisi perjanjian dari pasal 1313 BW diatas maka suatu
perjanjian akan lahir apabila terdapat pengikatan seseorang kepada orang lain, sehingga akan
timbul kewajiban atau prestasi dari satu orang atau lebih kepada satu orang lain atau lebih.
Kesimpulan diatas mengenai definisi pengertian perjanjian memberikan konsekuensi hukum
bahwa dalam suatu perjanjian akan selalu terdapat dua belah pihak, pihak yang satu adalah
pihak yang wajib berprestasi (debitor) dan pihak yang lain berhak berprestasi (kreditor).
Perjanjian juga dapat diartikan sebagai kesepakatan yang diperjanjikan diantara dua atau
lebih pihak yang dapat menimbulkan, memodifikasi, atau menghilangkan hubungan hukum.

Dari penjelasan diatas mengenai arti perjanjian atau kontrak serta syarat-syarat
perjanjian atau kontrak yang diterangkan pada sub bab pertama maka kontrak antara Sub
DIVRE dan Kontraktor dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah
sudah terpenuhi untuk menjadi kontrak yang sah dimata hukum yang berlaku di Indonesia.

Didalam Kontrak yang Sub DIVRE lakukan dengan Kontraktor Pengadaan
Beras Dalam Negeri maka Sub DIVRE telah menyediakan kontrak yang harus Kontraktor
lalui dan penuhi dalam pelaksanaan proses Pengadaan Beras Dalam Negeri. Macam —
macam dari kontrak jual beli yang dilakukan Sub DIVRE dan Kontraktor antara lain :
1. Kontrak Jual Beli Gabah, kontrak ini terdiri dari :

a) Kontrak Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah
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Kontrak berisikan kesepakatan jual beli gabah antara Sub DIVRE selaku
pembeli dan kontraktor pengadaan beras dalam negeri, dan didalam kontrak
ini juga berisikan tentang kesediaan kontraktor melakukan penggilingan
gabah.
SPTB (Surat Perintah Terima Barang)
Merupakan perintah tertulis dalam rangka penerimaan barang digudang yang
diterbitkan oleh KaDolog atau Kasub Dolog atau Kakanlog berisikan:
- Nama dan alamat gudang yang akan menerima barang
- Jenis dan asal barang
- Jumlah barang meliputi koli dan berat
. Perusahaan Jasa Pengangkutan dan Transport (PJPT) atau Kontraktor.
SPTB ini diterbitkan oleh Sub DIVRE untuk mengetahui atau
menjelaskan bahwa barang yang akan diterima oleh gudang adalah
merupakan barang sah dan bukan barang tidak sah (barang hasil
curian atau selundupan serta terlarang). Tanpa SPTB dari KaDolog
atau Kasub Dolog atau Kakanlog, maka Kepala Gudang atau
Pengusaha Gudang dilarang menerima barang.
c) SPS (Surat Perintah Survey)
Merupakan surat permintaan kepada surveyor untuk memeriksa
kualitas dan kuantitas barang yang akan diterima dalam rangka
pengadaan dalam negeri, hasil giling dan hasil reproses, yang

diterbitkan / dikeluarkan oleh KaDolog atau Kasub Dolog.
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Yang termuat didalam Surat Perintah Survey sebagai berikut :
- Nomor surat
- Nomor dan tanggal kontrak
- Nama, jenis / kualitas dan jumlah barang
- Nama dan alamat penjual
Didalam Surat Perintah Survey juga terdapat PSD (Petugas Survey Dolog)
yang bertugas untuk sebagai Tim Survey dilapangan apakah benar Kontraktor
yang akan bekerja sama ini telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan
sebagai kontraktor yang bisa bekerja sama dengan BULOG apa tidak
memenuhi.
2. Kontrak Giling Gabah Pengadaan Beras Dalam Negeri, kontrak ini terdiri dari :
a. Kontrak Giling Gabah Pengadaan Beras Dalam Negeri
b. SPK (Surat Perintah Kerja)
c. SPS ( Surat Perintah Survey )
Merupakan surat permintaan kepada surveyor untuk memeriksa kualitas dan
kuantitas barang yang akan diterima dalam rangka pengadaan dalam negeri,
hasil giling dan hasil reproses, yang di terbitkan / di keluarkan oleh KaDolog
atau Kasub Dolog atau Kakanlog.
Yang termuat didalam Surat Perintah Survey sebagai berikut :
- Nomor surat
- Nomor dan tanggal kontrak

- Nama, jenis /kualitas dan jumlah barang
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- Nama dan alamat penjual
Didalam Surat Perintah Survey juga terdapat PSD (Petugas Survey Dolog)
yang bertugas untuk sebagai Tim Survey dilapangan apakah benar Kontraktor
yang akan bekerja sama ini telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan
sebagai kontraktor yang bisa bekerja sama dengan Sub DIVRE apa tidak
memenuhi.
d. SPPB (Surat Perintah Penyerahan Barang) untuk gabah yang sudah digiling

oleh para Kontraktor.
Merupakan perintah tertulis dalam rangka penyerahan barang dari gudang
yang diterbitkan/dikeluarkan oleh KaDolog atau Kasub Dolog atau Kakanlog.
Didalam SPPB yang berisi tentang gabah yang sudah digiling ada beberapa
hal yang harus termuat, yaitu : |

- Nama penerima barang

- Jumlah kuantum barang

- Jenis / kualitas barang

- Partai barang (eks. Kappal / tahun pengadaan)

- Masa berlakunya
SPPB merupakan juga dasar bagi Kepala Gudang atau Pengusaha Gudang
untuk menyerahkan barang kepada pihak lain. Dokumen atau perintah selai
SPPB tidak dapat digunakan sebagai dasar penyerahan barang.

e. SPTB (Surat Perintah Terima Barang)
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Merupakan perintah tertulis dalam rangka penerimaan barang digudang yang

di terbitkan oleh KaDolog atau Kasub Dolog atau Kakanlog :

Nama dan alamat gudang yang akan menerima barang
Jenis dan asal barang
Jumlah barang meliputi koli dan berat

Perusahaan Jasa Pengangkutan dan Transport (PJPT) atau Kontraktor

SPTB ini diterbitkan oleh Sub DIVRE untuk mengetahui atau menjelaskan

bahwa barang yang akan diterima oleh gudang adalah merupakan barang sah

dan bukan barang tidak sah (barang hasil curian atau selundupan serta

terlarang). Tanpa SPTB dari KaDolog atau Kasub Dolog atau Kakanlog,

maka Kepala Gudang atau Pengusaha Gudang dilarang menerima barang.

f SPPB (Surat Perintah Penyerahan Barang) untuk karung plastik yang

digunakan untuk tempat penyimpanan beras yang sudah digiling oleh

kontraktor tersebut.

Levering dalam Kontrak Jual beli yang dilakukan antara Sub DIVRE dengan

Kontraktor terjadi pada saat gabah sudah di timbang dan diletakkan didepan pintu gudang

BULOG. Dalam melaksanakan Kontrak, Kontraktor wajib untuk bisa memenuhi Surat

Keputusan Bersama Badan Urusan Logistik dan Departemen Pertanian Republik Indonesia

No. 01/SKB/BPPHP/TP.830/2003 dan KEP-07/UP/01/2003 tentang Persyaratan Kualitas

Gabah atau Beras untuk Pengadaan Dalam Negeri Tahun 2003 tersebut berisikan tentang :

A. Persyaratan kualitas gabah untuk Pengadaan Dalam Negeri tahun 2003
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I Persyaratan umum
1. Bebas hama dan penyakit yang hidup;

2. Bebas bau busuk, asam, atau bau-bau asing lainnya;

29

3. Bebas dari tanda-tanda adanya bahan-bahan kimia yang membahayakan baik

secara visual maupun secara organoleptik;

IL Persyaratan khusus
NO Komponen Mutu Satuan Mutu GKG

1. | Kadar air (Max) (%) 14

2. | Butir hampa/kotoran (%) 3
(Max)

(%)

3. | Butir kuning/rusak (Max) ) 3

4. | Butir hijau/mengapur 5
(Max) (%)

5. | Butir merah (Max) 3

1L Pengertian komponen kualitas gabah untuk pengadaan dalam negeri, antara lain :
1. Persyaratan umum :

a) Hama dan Penyakit

Ada atau tidaknya kehadiran hama ( serangga hama, ulat,dan sebagainya

) dan atau penyakit ( cendawan dsb ) yang hidup dan teerdapat pada
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contoh gabah yang diperiksa. Bebas hama atau penyakit berarti secara
visual tidak ditemui hama atau penyakit yang hidup dalam contoh gabah
yang diperiksa (contoh primer ). Bangkai serangga hama dikategorikan

sebagai kotoran.

b) Bau
Menyangkut bau yang dapat di tangkap oleh indra pencium (hidung)
pada contoh gabah yang diperiksa. Bau yang di tolak adalah bau busuk,
asam atau bau-bau asing lainnya yang jelas berbeda dengan bau gabah
yang sehat.

¢) Bahan kimia
Sisa bahan kimia seperti pupuk, insektisida, fungisida dan bahan-bahan
kimia lainnya yang membahayakan kesehatan atau keselamatan
manusia.

Persyaratan Khusus

a) Gabah kering giling (GKG)
Hasil tanaman padi (Oryzae Sativa L) yang telah dilepas dari tangkainya
dengan cara perontokaan, dikeringkan dan dibersihkan sampai
memenuhi persyaratan kualitas sepeerti tercantum dalam persyaratan
kualitas gabah keering giling pengadaan dalam negeri.

b) Kadar air

Jumlah kandungan air didalam butir gabah yang dinyatakan dalam

satuan persen dari berat basah (wet basis).
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¢) Butir hampa / kotoran

»  Butir hampa
Butir gabah yang tidak berkembang sempurna atau akibat
serangan hama, penyakit atau sebab lain sehingga tidak berisi butir
beras walaupun kedua tangkup sekamnya tertutup maupun
terbuka. Butir gabah setengah hampa tergolong kedalam butir
hampa.
»  Kotoran
Segala benda asing lainnya yang tidak tergolong gabah, misalnya :
debu, butir-butir pasir, batu-batu kerikil, potongan logam, tangkai
padi, biji-biji lain, bangkai serangga hama, dsb. Termasuk dalam
kategori kotoran adalah butir-butir gabah yang telah terlupas
(beras pecah kulit) dan gabah patah.
d) Butir kuning / rusak
»  Butir kuning
Butir beras pecah kulit (setelah gabah dikupas) yang berwarna
kuning, coklat atau kekuning-kuningan dan kuning rusak akibat
proses perubahan warna yang terjadi selama peerawatan.
»  Butir rusak

Butir rusak adalah beras pecah kulit (gabah yang telah dikupas)

dengan kondisi rusak, termasuk dalam kategori butir rusak adalah

butir-butir gabah yang isinya :
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< Berwarna putih/bening, putih mengapur dan berwarna merah
yang mempunyai bitik-bitik warna lain. Biji dengan bitik

yang bernoktah termasuk butir rusak.

X3

*

Sedangkan biji dengan bitik kecil tunggal yang tidak

potensial tergolong butir baik.

Butir hijau / mengapur

» Butir hijau

Butir beras pecah kulit (setelah gabah dikupas) yang berwarna
kehijauan dan bertekstur lunak seperti kapur akibat dipanen terlalu
muda (sebelum proses pemasakan buah sempurna), hal ini ditandai
dengan patahnya butir-butir hijau tadi. Butir berwarna hijau yang
utuh dan keras dikategorikan sebagai butir sehat (bukan butir hijau).
Butir mengapur

Butir beras pecah kulit (setelah gabah dikupas) yang berwarna putih
seperti kapur (chalky) dan bertekstur lunak yang disebabkan oleh
factor fisiologis. Butir berwarna seperti kapur yang utuh dan keras
dimasukkan sebagi butir sehat (bukan butir kapur).

Butir merah

Butir beras pecah kulit (setelah gabah dikupas) yang 25% atau lebih
permukaannya diselaputi oleh kulit ari yang berwarna merah atau

seluruh endospermnya berwarna merah.
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B Persyaratan kualitas beras Pengadaan Dalam Negeri tahun 2003
I Persyaratan umum
1. Bebas hama dan penyakit yang hidup;
2. Bebas bau apek, asam, atau bau-bau asing lainnya;
3. Bebas dar tanda-tanda adanya bahan-bahan kimia yang membahayakan
baik secara visual maupun secara organoleptik;
4.  Bersih dani campuran dedak dan katul.

II.  Persyaratan khusus

NO Komponen Mutu Satuan Mutu IIT SNI*) Mutu IV
SNI**)

1. Derajat Sosoh (Min) (%) 95 95
2. Kadar air (Max) (%) 14 14
3. Beras kepala (Min) (%) 84 78

4. Butir utuh (Min) (%) 40 35

5. Butur patah (Max) (%) 15 20

6. Butir menir (Max) (%) 1 2

7. Butir merah (Max) (%) 1 3

8. Butir kuning/rusak(Max) (%) 1 3

9. Butir mengapur (Max) (%) 1 3
10. | Butir asing (Max) (%) 0.02 0.02
11. | Butir gabah (Max) butir/ 100 g 1 1
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12. | Campuran varietas yang (%) 5 5
lain (Max)
*)  Modifikasi SNI no. 01-6128-1999 pada derajat sosoh dari 100 % menjadi 95 %.
**)  Modifikasi SNI no. 01-6128-1999 pada butir patah dari 15 % menjadi 20 %.

III.

1.

SKRIPSI

Penambahan komponen beras kepala 78 %.

Pengertian komponen kualitas beras pengadaan dalam negeri tahun 2003

Persyaratan umum :

a) Hama dan penyakit

Ada atau tidaknya kehadiran hama (serangga, ulat, dsb) dan/atau penyakit

(cendawan) yang hidup dan teerdapat dalam contoh beras yang diperiksa

(contoh primer). Bebas hama dan penyakit berarti secara visual tidak ditemui

hama/penyakit yang hidup dalam contoh beras. Bangkai serangga

dikategorikan sebagai benda asing.

b) Bau

Menyangkut bau yang dapat di tangkap oleh indra pencium (hidung) pada

contoh gabah yang diperiksa. Bau yang di tolak adalah bau busuk, asam atau

bau-bau asing lainnya yang jelas berbeda dengan bau gabah yang sehat.

c) Dadak dan katul

Ada/atau tidaknya dadak/katul yang terlepas (bebas). Bersih dari campuran

dedak dan katul.

d) Bahan kimia
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Sisa-sisa bahan kimia seperti pupuk, pestisida dan bahan-bahan kimia lainnya
yang membahayakan bagi kesehatan/keselamatan manusia.
2. Persyaratan Khusus :
a) Beras giling

Beras utuh atau patah yang diperoleh dari proses penggilingan gabah hasil

tanaman padi (Oryzae Sativa L) yang seluruh sekamnya terkelupas atau

sebagian lembaga atau katul telah dipisahkan serta memenuhi persyaratan

kuantitatif dan kualitatif seperti tercantum dalam persyaratan kualitas beras

giling pengadaan dalam negeri.

b) Derajat sosoh
Tingkat terlepasnya lapisan katul (pericarp, testa dan aleron) dan lembaga
dari butir beras.
»  Derajat Sosoh 100% (full slyp)
Tingkat terlepasnya seluruh lapisan katul, lembaga, dan sedikit
endosperm dari butir beras.
»  Derajat sosoh 95%

Tingkat terlepasnya sebagaian besar lapisan katul, lembaga dan sedikit
endosperm dari butir beras sehingga sisa yang belum terlepas sebesar 5%.
Penilaian dilakukaan secara visual dengan atau tanpa zat pewarna yang
kemudian dibandingkan dengan contoh baku dari varietas yang
bersangkutan.

c) Kadar air
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Jumlah kandungan air didallam butir beras yang dinyatakan dalam satuan

persen dari berat basah (wet basis).

Ukuran butir beras

»  Beras kepala (Head Rice)
Beras kepala merupakan penjumlahan butir utuh dan butir patah besar
(Big Broken).

»  Butir utuh ( Whole Karnel)
Butir beras baik, sehat maupun cacat, yang utuh (10/10) tanpa ada
bagian yang patah.

>  Butir patah besar (Big Broken)
Butir patah baik sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran lebih
besar atau sama dengan 6/10 (BPBU> 6/10) bagian dari ukuran panjang
rata-rata butir beras utuh yang dapat melewati permukaan cekungan
indented plate dengan persyaratan ukuran lubang 4,2 mm.

>  Butir patah
Butir beras patah, baik sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran
lebh kecil dari (6/10) bagian tetapi lebih besar dari 2/10 bagian
(2/10<BP<6/10) panjang rata-rata butir beras utuh.

»  Butir Menir
Butir beras patah, baik sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran

lebih kecil atau sama dengan 2/10 bagian butir utuh (BM<2/10).
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Penggunakan ayakan menir standart dengan lubang berukuran garis
tengah minimal 1,8 mm dan maximal 2,0 mm.
e) Butir Merah

Butir beras utuh, kepala, patah dan menir yang 25% atau lebih permukaannya

diselaputi oleh kulit ari yang berwarna merah atau seluruh endospermnya

berwarna merah.

f)  Butir Kuning / rusak

» Butir kuning
Butir beras utuh, kepala, patah dan menir yang berwarna kuning,
kuning kecoklat-coklatan atau kekuning-kuningan (kuning semu).

» Butir rusak
Butir beras utuh, kepala, patah dan menir yang rusak dan berubah
warna karena air, hama/ penyakit panas dan sebab-sebab lain. Beras
yang berbintik kecil tunggal yang tidak potensial (kemungkinan tidak
menjadi rusak) tidak termasuk butir rusak.

2) Butir hijau/mengapur

> Butir hijau
Butir beras yang berwarna kehijauan dan bertekstur lunak seperti
kapur akibat dipanen terlalu muda (sebelum proses pemasakan buah
sempurna), hal ini di tandai dengan patahnya butir-butir hijau tadi.
Butir berwarna hijau yang utuh dan keras dikategorikan sebagai butir

sehat (bukan butir hijau).
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> Butir mengapur
Butir beras yang separuh bagiannya atau lebih berwarna putih seperti
kapur (chalky) dan bertekstur lunak.
h) Butir ketan
Butir beras yang berasal dari varietas (Oryzae Sativa L Glutinosa). Butir
ketan yang berwarna putih, utuh yang tercampur dalam beras dikategorikan
sebagai butir beras baik, sedangkan butir beras ketan putih yang tidak utuh
dikategorikan sebagai butir kapur. Untuk butir beras ketan hitam
dikategorikan sebagai benda asing.
i) Campuran varietas lain
Varietas yang bukan merupakan verietas dominan dari gabah/beras tersebut
termasuk beras ketan (Oryzae Sativa L Glutinose).
1) Benda — benda asing
Benda-benda asing yang tidak tergolong beras, misalnya butir-butir tanah,
butir-butir pasir, batu-batu kerikil, jerami, malai, potongan logam, potongan
kayu, tangkai padi, biji-bijian lain, bangkai serangga hama dan lain
sebagainya. |
k) Butir gabah
Butir gabah yang sekamnya belum, terkelupas atau hanya terkupas sebagaian,
termasuk dalam kategori butir beras patah yang masih bersekam.
Dengan adanya Surat Keputusan Bersama Badan Urusan Logistik dan

Departemen Pertanian Republik Indonesia No. 01/SKB/BPPHP/TP.830/2003 dan KEP-
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07/UP/01/2003 tentang Persyaratan Kualitas Gabah atau Beras untuk Pengadaan Dalam

Negeri Tahun 2003, hal ini menjadikan pedoman bagi para kontraktor untuk menjaga

kualitas gabah menjadi beras yang akan digunakan sebagai objek dalam pengadaan.

3. Hak dan Kewajiban Para Pihak

a. Hak dan kewajiban untuk pihak pertama dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan

Kesediaan Giling Gabah yaitu Sub DIVRE, antara lain :

> Hak Sub DIVRE dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling

Gabah, antara lain:

1.

2.

Membeli gabah kering giling dari kontraktor.

Menerima gabah kering giling dari kontraktor.

Mendapatkan jaminan sesuai dengan jumlah yang ada didalam kontrak
dari kontraktor.

Apabila terjadi wanprestasi dari pihak kontraktor maka jaminan menjadi

milik Sub DIVRE.

> Kewajiban Sub DIVRE yang terdapat pada Perjanjian Jual Beli Gabah dan

Kesediaan Giling Gabah, antara lain :

1.

2.

SKRIPSI

Membayar sesuai harga gabah Rp. 1725,- per kg kepada kontraktor.
Membayar biaya survey kepada surveyor.

Membayar oplag kepada buruh.

Arti dari oplag itu sendiri adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh Sub

DIVRE untuk para buruh yang bekerja di gudang BULOG sebagai
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| pengangkut beras dari truk pengangkut beras milik kontraktor ke dalam
bangunan gudang BULOG.

4. Menyerahkan jaminan kontrak dan jaminan giling kepada kontraktor
sejumlah yang dicantumkan dalam perjanjian setelah kontraktor tersebut
melakukan giling dan hasilnya juga harus memiliki kualitas dan kuantitas
yang ditetapkan Sub DIVRE.

b. Hak dan kewajiban pihak kedua yaitu pihak Kontraktor beras dalam negeri yang ada
di dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah, antara lain:
> Hak Kontraktor yang terdapat d idalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan

Kesediaan Giling Gabah, antara lain :

1. Menerima pembayaran dari Sub DIVRE sesuai harga gabah Rp.
1725,- per kg.

2. Menerima pengembalian jaminan kontrak dan jaminan giling setelah
menyerahkan gabah sejumlah yang dicantumkan dalam perjanjian dan
melaksanakan giling dan hasilnya juga memiliki kualitas dan kuantitas
yang ditetapkanSub DIVRE.

> Kewajiban Kontraktor yang ada di dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan

Kesediaan Giling Gabah kontrak pengadaan beras dalam negeri, antara lain :

1. Membeli gabah dari petani sesuai dengan harga yang di tetapkan
pemerintah yang merupakan harga dasar pembelian untuk menjamin

harga ditingkat petani tidak jatuh.
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2. Menggiling gabah dari hasil pemasukan pengadaan dalam negeri ke
gudang BULOG sesuai dengan jaminan kesediaan giling gabah.

3. Penyediaan pembungkus dan benang kuralon serta membungkusnya.

4. Menyerahkan gabah kering giling secara bertahap selambatnya 30 hari
sejak ditanda tangani kontrak jual beli gabah dan kesediaan giling
gabah.

5. Melakukan pengangkutan gabah dari muka pintu gudang yang
ditunjuk Sub DIVRE sampai diatas timbangan.

6. Menyerahkan gabah.

7. Membayar biaya bongkar atau muat barang untuk pengambilan
contoh survey.

8. Menjamin bahwa gabah yang diperjanjikan adalah gabah hasil
produksi dalam negeri pada tahun perjanjian tersebut di tanda tangani.

9. Menyerahkan jaminan pelaksanaan pengadaan gabah sebesar 2.5%
dari nilai kontrak.

10.  Menyerahkan jaminan kesediaan giling gabah sebesar 5% dari nilai
gabah.

Dari hak dan kewajiban yang telah diterangkan diatas antara Sub DIVRE dengan
Kontraktor masing-masing pihak memiliki kedudukan yang seimbang karena hak dan
kewajiban dasar didalam perjanjian jual beli telah terpenuhi. Hak dan kewajiban tersebut
adalah Sub DIVRE memiliki kewajiban membayar gabah yang telah diperjajikan dan

memiliki hak menerima gabah dari pihak Kontraktor. Sedangkan pihak Kontraktor miliki
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hak menerima pembayaran sejumlah yang telah diperjanjikan dan memiliki kewajiban
menyerahkan (levering) gabah sesuai dengan jumlah yang telah diperjajikan didalam
perjajian. Hak dan kewajiban lainnya yang ada didalam perjanjian hanyalah merupakan

tekhnis dari proses pengadaan beras dalam negeri tersebut.

4. Kontrak baku yang terdapat pada Kontrak Pengadaan Beras Dalam Negeri
Terdapat peraturan tentang kebebasan berkontrak dalam pasal 1338 ayat (1) BW
yang menyebutkan bahwa :

“ Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang-
Undang bagi mereka yang membuatnya “.

Arti dari semua yang ada pada pasal 1338 ayat (1) BW tersebut adalah bahwa
semua orang diperbolehkan untuk membuat perjanjian yang isinya atau klausulnya bebas
untuk dituangkan ke dalam kontrak yang akan disepakati antara kedua belah pihak, sehingga
kontrak yang telah di sepakati dan di tanda tangani kedua belah pihak mempunyai sifat
mengikat kedua belah pihak tersebut, selayaknya seperti halnya Undang-undang yang ada.
Dengan adanya kebebasan dalam berkontrak yang diberikan oleh pasal 1338 ayat (1) BW
kepada semua orang yang berdasarkan adanya kesepakatan antara para pihak maka
perjanjian atau kontrak tersebut memiliki asas konsensualisme.” Asas konsesualisme tersebut
berarti perjanjian dan perikatan tersebut lahir sejak detik tercapainya kesepakatan para pihak.

Hal ini yang melahirkan adanya kontrak baku.

7 Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, 2002, h. 15
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Klausul dari kontrak pengadaan beras yang telah dibakukan oleh Sub DIVRE,
yaitu ;
- Objek kontrak
- Pembungkus
- Tempat dan waktu penyerahan
- Harga atau nilai barang dan biaya
- Pembayaran
- Jaminan
- Sanksi — sanksi
- Perpanjangan waktu perjanjian dann Addendum
- Domisili
- Penutup
Klausul yang tidak seimbang yang ada pada kontrak Pengadaan Beras adalah
didalam klausul Pembungkus pasal 2 kontrak jual beli gabah dan kesediaan giling gabah,
yang berisi :
“ 1. PIHAK KEDUA membeli karung pembungkus dan benang koralon yang
disediakan PIHAK KESATU.
2. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membungkus barang sebagaimana
dimaksud pasal 1 perjanjian ini dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Barang sebagaimana tersebut pasal 1 perjanjian ini dibungkus dengan
karung plastik berisi 70 Kg dari PIHAK KESATU dijahit dengan
benang kuralon sesuai dengan ketentuan pengadaan gabah atau beras
Dalam Negeri yang berlaku.

b. Karung yang telah diisi barang diberi label sesuai petunjuk PIHAK
KESATU.

c. Timbangan berat karung plastik (isi 70 Kg) termasuk benang kuralon
ditetapkan 0,14 gram per lembar (tarra). “
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Tidak seimbang dikarenakan pembungkusan beras yang akan diserahkan oleh Kontraktor
kepada Sub DIVRE menjadi tanggung jawab dari Kontraktor itu sendiri dan juga Kontraktor
harus membeli karung dan benang dari Pihak Sub DIVRE. Hal ini dapat menimbulkan
tambahan biaya dari Pihak Kontraktor. Klausul yang tidak seimbang juga ada pada kontrak
Pengadaan Beras adalah didalam klausul biaya pasal 3 ayat (4), (5), (6) kontrak jual beli
gabah dan kesediaan giling gabah, yang berisi sebagai berikut :
“ 4. Untuk pengangkutan barang sebagaimana tersebut pasal 1 ayat 1 perjanjian
sampai diatas timbangan didepan pintu gudang yang ditunjuk oleh
PIHAK KESATU menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.
5. Biaya survey terhadap gabah yang diterima gudang dibayar oleh PIHAK
KESATU kepada surveyor, sedangkan barang atau gabah yang ditolak
dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada surveyor sesuai tarif yang berlaku.
6. Biaya bongkar atau muat barang untuk pengambilan contoh survey
dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada buruh sesuai tarif yang berlaku.”
Hal ini dikarenakan biaya yang dipenuhi oleh Kontraktor (PTHAK KEDUA) sangatlah
banyak jumlahnya untuk bisa melakukan prestasi pada kontrak jual beli tersebut.
Klausul-klausul dalam kontrak jual beli yang ada di dalam kontrak Sub DIVRE
dengan Kontraktor sebagian telah di bakukan dalam suatu format khusus, dan hal itu bersifat
mutlak karena dalam penandatanganan kontrak jual beli antara Sub DIVRE dan Kontraktor
tidak ada proses negosiasi untuk isi kontrak jual beli. Setiap kontraktor yang
menandatangani kontrak jual beli yang dibuat oleh Sub DIVRE tersebut mempunyai
kekuasaan dalam satu wilayah kerja sesuai dengan Sub DIVRE kontrak jual beli tersebut
ditanda tangani.
Di dalam kontrak antara jual beli Sub DIVRE dengan Kontraktor yang sudah di

bakukan, beberapa klasula tidak seimbang antara kepentingan Sub DIVRE dengan
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kepentingan Kontraktor. Hal ini dikarenakan klausula-klausula yang ada pada kontrak jual

beli Sub DIVRE memuat beberapa faktor kelemahan yang menjadikan kontrak tersebut berat

sebelah atau tidak adil terhadap Kontraktor , diantaranya adalah :

- Tidak adanya kesempatan bagi pihak Kontraktor untuk melakukan tawar menawar,
sehingga pihak Kontraktor tidak banyak kesempatan untuk mengetahui isi kontrak
tersebut.

- Karena penyusunan kontrak yang sepihak, maka pihak Sub DIVRE sebagai penyedia
dokumen biasanya memiliki cukup banyak waktu untuk memikirkan mengenai klausula-
klausula dalam dokumen tersebut, bahkan mungkin saja sudah berkonsultasi dengan para
ahli dan dokumen tersebut justru dibuat oleh para ahli. Sedangkan pihak Kontraktor tidak
banyak kesempatan dan sering kali tidak familiar dengan klausula-klausula tersebut.

- Pihak Kontraktor yang disodorkan kontrak baku menempati kedudukan yang sangat
tertekan, sehingga hanya dapat bersikap “take it or leave it”.

Kontrak baku itu sendiri tidak menjadi persoalan secara hukum, mengingat
kontrak baku merupakan kebutuhan dalam praktek dan juga merupakan kebiasaan sehari-
hari dalam dunia bisnis yang menekankan akan keefisienan waktu dalam dunia bisnis itu
sendiri. Bukankah kebiasaan merupakan suatu sumber hukum. Yang menjadi persoalan

adalah mana kala kontrak baku tersebut mengandung unsur-unsur yang tidak adil ( berat

sebelah ) bagi salah satu pihak, sehingga apabila hal yang demikian dibenarkan oleh hukum,
akan sangat menyentuh rasa keadilan dalam masyarakat. Dengan adanya pernyataan diatas
maka kontrak yang berformat baku dilakukan oleh BULOG dengan kontraktor dan memiliki
kelemahan dalam pelaksanaannya menimbulkan berat sebelah antara pihak Sub DIVRE
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dengan kontraktor, seharusnya terdapat perbaikan-perbaikan dengan pembuatan kontrak
yang sifatnya elastis tidak mutlak dalam artian kontrak yang dibuat terdapat tambahan
klasula yang menerangkan bahwa apabila ada keadaan yang berat sebelah dan dirasakan
pihak kontraktor maka kontrak tersebut dapat dirubah sesuai keadaan dan situasi yang ada,
pada saat kontrak akan ditanda tangani diantara kedua belah pihak dengan tidak

menimbulkan rasa berat dari pihak kontraktor maupun pihak Sub DIVRE itu sendiri.
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BAB Il
HAK SUB DIVISI REGIONAL PERUM BULOG APABILA KONTRAKTOR

WANPRESTASI

1. Kriteria wanprestasi dalam Kontrak Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan
Giling Gabah

Wanprestasi mempunyai arti secara umum yaitu pelaksanaan kewajiban yang
tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya.8 Kata wanprestasi
tersebut berasal dari bahasa Belanda yang berarti prestasi yang buruk.

Sebab dengan tindakan debitur dalam melaksanakan kewajiban “tidak tepat
waktu” atau “tidak layak™, jelas merupakan pelanggaran terhadap hak kreditur. Wanprestasi
dapat berupa empat wujud, yaitu 2

- Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya,

- Melaksanakan apa yang dijanjikan, tetapi tidak sebagaimana di janjikan;
- Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat;

- Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya

Wanprestasi (ingkar janji) memiliki dasar hukum yang mengatur, yaitu pasal
1243 BW :

“ Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak di penuhinya suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan apabila debitur setelah dinyatakan lalai memenuhi

8 Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, Alumni, Bandung, 1986, h. 60
? Ibid, h. 61
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perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika suatu yang harus diberikan atau
dibuatnya dalam tenggang waktu tertentu telah di lampauinya.”
Sehingga dari pasal tersebut menerangkan bahwa berada “dalam keadaan lalai” ialah
peringatan atau pernyataan dari kreditur tentang selambat-lambatnya debitur wajib
memenuhi prestasi. Apabila saat ini dilampauinya, maka debitur ingkar janji (wanprestasi)'’.
Kreditur memiliki hak apabila debitur melakukan wanprestasi. Hak tersebut
berupa :'!

a. Pemenuhan perjanjian.

b. Pembayaran ganti rugi yang telah diderita kreditur (pasal 1243 BW)

o

Dalam perjanjian timbal balik (bilateral), kreditur berhak untuk menuntut
pembatalan perjajian lewat Hakim (pasal 1266 BW).
d. Pemenuhan atau pembatalan perjanjian disertai dengan pembayaran ganti rugi

(pasal 1267 BW).

Wanprestasi juga mempunyai dasar hukum yang ada di dalam pasal 1266 ayat (1)
BW, yaitu :

“Syarat batal dianggap selalu dicantumkan dengan persetujuan yang bertimbal

balik, manakala salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya”

pasal 1266 ayat (1) BW menjelaskan bahwa syarat batal dianggap selalu dicantumkan dalam
perjanjian yang bertimbal balik seperti halnya Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan
Giling Gabah, manakala salah satu tidak memenuhi kewajibannya yang biasa disebut

wanprestasi. Sedangkan pasal 1266 ayat (2) BW disebutkan bahwa dalam hal terjadi

' M ariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2001, h.19
! J H. Nieuwenhuis, Hoofdstukken Verbintenissenrecht, Pokok-pokok Hukum Perikatan, Surabaya, 1985, h.
53-54, terjemahan Djasadin Saragih.
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wanprestasi, maka perjanjian tidak dibatalkan demi hukum, tetapi pembatalan harus
dimintakan kepada Hakim'’. Akan tetapi dalam praktik yang ada di Indonesia pasal 1266
ayat (2) BW dikesampingkan karena berdasarkan pasal 1338 ayat (1) BW, bahwa setiap
perjanjian yang sah berlaku sebagai Undang-undang bagi para pihak yang mengesahkan
sehingga walaupun pasal 1266 ayat (2) BW tidak ditulis sehingga tidak disepakati maka hal
tersebut tidak jadi masalah dalam pengesahan suatu kontrak.

Untuk kreteria seorang debitur yaitu Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri
yang melakukan wanprestasi terhadap Sub DIVRE adalah apabila Kontraktor tersebut lalai
terhadap kontrak yang telah di sepakati kedua belah pihak. Di dalam kontrak jual beli yang
dilakukan Sub DIVRE dengan Kontraktor ADA DN (Kontraktor Pengadaan Beras dan
Gabah Dalam Negeri), Kontraktor harus memberikan jaminan sebagaimana terdapat pada
pasal 9 ayat (2) huruf e Surat Keputusan Kepala BULOG No. KEP-16/KA/01/2003.
Besarnya Jaminan yang harus dipenuhi oleh Kontraktor Pengadaan Beras dan Gabah Dalam
Negeri ini adalah :

a) Jaminan Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah sebesar 2,5 % dari
nilai kontrak yang telah ditanda tangani.

b) Jaminan Kesediaan Giling Gabah (JKGG) besarnya antara 0% - 5% dari nilai gabah
yang disetorkan sesuai GD1M, dan penerapannya diserahkan kepada KaDOLOG /
KASUB DOLOG.

Jaminan tersebut berupa :

12 Sunarko, Hukum Perjanjian “Teori dan Analisa Kasus”, Prada Media, Jakarta, 2004, h. 63
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a) Bank garansi dari Bank Pemerintah atau Bank lain yang telah disepakati antara Sub
DIVRE dengan Kontraktor .

b) Deposito dengan Surat Kuasa Pencairan.

c) Uang tunai.

Jaminan yang dié)erikan oleh Kontraktor tersebut akan dikembalikan kepada
Kontraktor setelah seluruh Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah telah
selesai dilakukan oleh Kontraktor sebagai prestasi.

Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah yang ditandatangani oleh
pihak Sub DIVRE dan pihak Kontraktor tersebut juga telah berisikan tentang sanksi-sanksi
yang harus ditanggung oleh pihak Kontraktor apabila terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak
Pihak Sub DIVRE inginkan. Peristiwa-peristiwa tersebut bisa disebut sebagai perbuatan
debitur yang melakukan wanprestasi terhadap kreditur yakni Sub DIVRE, peristiwa tersebut
antara lain :

a) Terjadi pembatalan dari pihak kontraktor secara septhak atau sampai batas waktu yang
tidak ada realisasi sama sekali.

b) Pihak Kontraktor tidak dapat menyerahkan gabah sesuai jumlah atau kuantum yang
tercantum dalam PJB selama perjanjian ini.

c) Pihak Kontraktor tidak bersedia menggilling gabah yang telah diserahkan kepada pihak
Sub DIVRE

Sanksi — sanksi dari peristiwa diatas apabila terjadi dan yang merupakan hak dari kreditur

dalam hal ini adalah Sub DIVRE, antara lain :
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Terjadi peristiwa di huruf a) maka jaminan menjadi milik pihak Sub DIVRE dan
segala resiko kerugian akibat dibatalkannya perjanjian ini tetap menjadi beban pihak
Kontraktor .

Terjadi peristiwa di huruf b) maka terhadap sisa kuantum tersebut dikenakan denda
atau klaim keterlambatan sebesar 1/1000 (satu permil) untuk maksimum 0,5 % sampai
pihak Kontraktor memenuhi seluruh kuantum yang tercantum dalam Perjanjian Jual
Beli.

Terjadi peristiwa di huruf ¢) maka jaminan kesediaan giling gabah menjadi milik Sub
DIVRE yang dapat digunakan oleh Sub DIVRE untuk menanggulangi resiko apabila
hasil giling gabah tersebut tidak memenuhi persyaratan kualitas yang ditetapkan oleh
pihak Sub DIVRE.

Tehadap kontrak jual beli dibuat oleh Sub DIVRE dengan Kontraktor

berdasarkan Surat Keputusan KEP-16/KA/01/2003 tersebut diatur juga masalah kwalitas

pembelian gabah dan beras dari Kontraktor yang berdasarkan INPRES No. 9 Tahun 2002

tentang Penetapan Kebijakkan Perberasan. Pelaksanaan dari Instruksi Presiden No. 9 Tahun

2002 tersebut telah dibuat Surat Keputusan Bersama Badan Urusan Logistik dan

Departemen Pertanian Republik Indonesia No. 01/SKB/BPPHP/TP.830/2003 dan KEP-

07/UP/01/2003 tentang Persyaratan Kualitas Gabah atau Beras untuk Pengadaan Dalam

Negeri Tahun 2003.

Apabila Kontraktor tidak melaksanakan atau pelaksanaannya dalam pengadaan

beras tidak sesuai dengan Surat Keputusan KEP-16/KA/01/2003 yang telah disepakati

didalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah maka Kontraktor tersebut
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telah melakukan wanprestasi terhadap pihak Sub DIVRE. Sub DIVRE sebagai kreditur
mempunyai hak untuk menuntut pemenuhan kontrak yang telah disepakati dengan ganti rugi
pula, dan hal ini dilakukan Sub DIVRE pada saat proses negosiasi dengan Kontraktor yang

melakukan wanprestasi.

2. Upaya Hukum Sub DOLOG apabila Kontraktor melakukan Wanprestasi

Kegiatan bisnis, dapat mendatangkan keuntungan bagi para pihak yang terlibat
didalamnya. Sesuai dengan asas kesepakatan mengikat para pihak sebagai Undang-undang
bagi mereka yang membuatnya (Pacta Sun Servanda). Suatu kesepakatan itu sendiri sering
menimbulkan permasalahan yang dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak,
maupun kedua belah pihak. Hal ini dapat terjadi pada perjanjian jual beli gabah dan
kesediaan giling gabah. Sehingga apabila timbul sengketa yang akan dilakukan oleh
Kontraktor dengan melakukan wanprestasi terhadap kontrak yang telah disepakati.

Sub DIVRE pada kenyataannya di lapangan apabila mendapat permasalahan
untuk kontraktor yang melakukan wanprestasi, Sub melakukan jalur hukum Non Litigasi
terlebih dahulu sebelum upaya hukum yang bersifat Litigasi dilakukan. Hal tersebut
dilakukan karena Sub DIVRE menginginkan adanya musyawarah untuk mencapai suatu
kesepakatan bersama dan juga Sub DIVRE menginginkan adanya waktu yang cepat dan

tidak bertele-tele dalam penyelesaian permasalahan dengan pihak Kontraktor.
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2.1  Penyelesaian sengketa melalui jalur Non Litigasi

Proses untuk upaya hukum yang Sub DIVRE lakukan adalah dengan adanya

berbagai tahapan. Tahapan yang pertama adalah dengan menggunakan proses Non Litigasi.

Proses ini mempunyai tahapan tersendiri yaitu :

a.

Negosiasi

Negosiasi merupakan “fact of life” atau keseharian. Setiap orang
melakukan negosiasi dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya sesama
mitra dagang, kuasa hukum salah satu pihak dengan pihak lain yang sedang
bersengketa, bahkan pengacara yang telah memasukkan gugatannya
dipengadilan juga bernegosiasi dengan tergugat atau kuasa hukumnya
sebelum pemeriksaan perkara dimulai. Negosiasi merupakan basic means
untuk mendapatkaan apa yang diinginkan dari orang lain.

Negosiasi menurut Fisher dan Ury (1991)" merupakan komunikasi dua
arah yang dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat kedua belahpihak
memiliki berbagai kepentingan yang sama maupun yang berbeda. Negosiasi
merupakan sarana bagi pihak—pihak yang mengalami sengketa utnuk
mendiskusikan penyelesaiaannya tanpa keterlibatan pihak ketiga penengah
yang tidak berwenang mengambil keputusan (Mediasi), maupun pihak ketiga
pengambil keputusan (Arbitrasi dan Litigast).

Negosiasi dapat terjadi dalam format transaksi kerjasama yang saling

menguntungkan (suatu model simbiosis mutualisme yang bermuara pada

B M. Zaidun, Bahan kuliah Penyelesaian Sengketa Alternatif, 2003.
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hasil win-win solution), namun dapat pula terjadi sebaliknya dalam bentuk
yang ekstrim saling berhadapan dan bermusuhan (win-lose). Dalam suatu
negosiasi, strategi meerupakan cara dasar dalam mengendalikan hubungan
kekuatan, pertukaran informasi, dan interaksi diantaran para pihak. Meski
sering komplek dan beragam namun pada dasarnya dapat dikelompokkan
dalam tiga strategi dasar negosiasi, yaitu :

Bersaing (Kompetitif)

Negosiasi ini terkadang disebut juga hard bergining; distributive; postisional;
fixed sum bargining atau zero-sum bargining (menang dalam tawar menawar
sebesar kekalahan pihak lawan) atau win-lose bargining (tawar menawar
menang-kalah). Dalam konteks ini negosiator cenderung memperlakukan
negosiasi sebagai sejenis kontes atau ajang untuk mencari kemenangan.
Negosiator kompetitif cenderung merumuskan keberhasilan negosiasi dengan
agak lebih sempit pihaknya hanya berupaya mendapatkan sebanyak mungkin
bagi dirinya, tanpa memikirkan masalah hubungan dengan pihak lain.
Kelemahannya adalah membahayakan kelangsungan hubungan dengan pihak
lain serta peluang untuk memperoleh keuntungan. Dalam percaturan bisnis,
antara bisnis dan etika merupakan dua hal yang tidak terpisahkan, sehingga
dalam membina hubungan dengan pihak lain etika bisnis kiranya harus

senantiasa membingkai mereka. Dengan demikian, negosiasi bisnis yang

Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah D€Wi Meutia Cipta Ningrum
Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 55

ideal akan berlangsung apabila dibingkai dengan etika dalam bernegosiasi

sehingga perilaku para pelaku bisnis tidak menjadi arogan dan rakus. 1

Unsur-unsur yang menjadi ciri seorang negosiator kompetitif adalah sebagai

berikut :

- Mengajukan permintaan awal yang tinggi pada awal negosiasi;

- Menjaga tuntutan agar tetap tinggi sepanjang proses negosiasi di
langsungkan (maintaining high level of demands),

- Konsesi diberikan sangat langka atau jarang atau terbatas;

- Secara psikologis perundingan yang menggunakan teknik i menganggap
perundingan lain sebagai musuh atau lawan; seringkali menggunakan cara
yang berlebihan, kasar, menggunakan ancaman, dan melemparkan
tuduhan-tuduhan untuk menciptakan ketegangan dan tekanan terhadap
pihak lawan.

Penggunaan tehnik ini biasanya diterapkan karena negosiator yang

menggunakan tekhnik ini tidak memiliki data-data yang baik dan akurat pada

dirinya schingga harus mengkompensasikannya dengan tehnik yang
berlebihan dan alot. Tujuan dari penggunaan tehnik ini adalah sebagai suatu
cara untuk mengintimidasi lawan dalam memenuhi permintaan dan tuntutan,
membuat pihak lawan kehilangan kepercayaan diri, mengurangi harapan

pihak lawan, serta pada akhirnya pihak lawan menerima kurang dari apa yang

4 A Yudha Hernoko, “Prinsip-prinsip Negosiasi dalam Kontrak Bisnis”, Yuridika, Vol. 18, No. 3, Mei-Juni,
Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 2003, h. 232-233.
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diharapkan sebelumnya. Kepedulian perunding kompetitif hanyalah
memaksimalkan nilai-nilai kesepakatan.

Kompromi (kooperatif)

Strategi ini disebut juga sofi bargaining (tawar-menawar lunak), win-some-
lose-some (mendapat dengan memberi) atau give and take (tawar-menawar
memberi dan menerima). Pada type ini para pihak berasumsi bahwa mereka
harus memberi ganti atas beberapa yang merka inginkan agar setidaknya
memperoleh sesuatu. Dalam hal in ada prestasi dan kontra prestasi yang
diperoleh dan dibebankan kepada masing-masing pihak yang bernegosiasi.
Dalam tipe ini negosiator yang efektif melakukan negosiasi secara objektif,
jujur dan saling percayadalam mencapai kesepakatan melalui pertukaran
informasi secara terbuka. Melalui kerjasama yang harmonis dan komunikatif
para pihak berupaya agar sama-sama memperoleh keuntungan. Negosiator
kooperatif melakukan kompromi sebagai suatu prinsip, berbeda dengan
negosiator kompetitif yang melakukan kompromi karenaa terpaksa, sebab
apabila tidak dilakukan kesepakatan tidak akan tercapai.

Negosiator kooperatif berupaya memperoleh kesepakatan yang adil dan layak
bagi semua pihak. Mereka bekerja atas dasar saling percaya demi membina
suatu hubungan saat ini dan dimasa mendatang. Hal ini mendorong negosiator
kooperatif dalam melakukan hubungan dengan pihak lain menggunakan
standart perilaku maupun tatik yang kooperatif, layak, adil dan cocok dengan

keadaannya. Dengan demikian meski berupaya memperoleh keuntungan
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sebanyak mungkin, namun dapat melakukan kompromi tetap memperhatikan
aspek keadilan dan kelayakan demi keuntungan pihak lain. 13

Tehnik kooperatif sebagai kebalikan dari tehnik kompetitif menganggap
pihak negosiator lawan (opposing party) bukan sebagai musuh, namun
sebagai mitra kerja mencari common ground. Para pihak menurut pola ni
berkomunikasi satu sama lain untuk menjajaki kepentingan, nilai-nilai
bersama (shared interest and values), dengan menggunakan rasio dan akal
sechat sebagai suatu cara menjajaki kerjasama. Hal yang dituju adalah
penyelesaian yang adil berdasarkan analisis yang objektif ( berdasarkan fakta-
fakta dan hukum) melalui upaya membangun atmosfir yang positif dan saling
percaya.

Tehnik negosiasi lunak (soff) sangat menekankan pentingnya membangun
serta menjaga hubungan baik antar manusia. Tehnik ini biasanya digunakan
dilingkungan keluarga dan antar sahabat. Proses negosiasi ini cenderung
efisien, dalam pengertian cepat menghasilkan kesepakatan. Namun juga
terdapat rtesiko yaitu lahimya kesepakatan yang bersifat semu serta
menghasilkan pola “menang-kalah”. Resiko ini akan timbul pada saat
menghadapi  seseorang yang menggunakan tehnik keras (hard) karena
perunding keras akan bersifat dominan. Perunding keras disatu pihak akan
berusaha tidak memberikan konsesi dan menggunakan ancaman. Dipihak

lain, perunding lunak akan memberikan konsesi untuk sekedar mencegah

1 Ibid, h. 233-234.
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konfrontasi, dan bersih keras untuk mencapai kesepakatan. Apabila
keadaannya bersifat demikian, proses negosiasi akan menguntungkan pihak
perunding yang bersifat keras serta menghasilkan kesepakatan yang berpola
menang kalah.

Berkolaborasi atau kerjasama dalam menyelesaikan persoalan bersama
(problem solving)

Dalam situasi ini, para pihak bekerjasama untuk mencari penyelesaiaan
sebaik mungkin untuk kepentingan kedua belah pihak, sehingga sering juga
disebut negosiation integrative atau tawar-menawar kepentingan atau positif
sum atau win-win. Dalam tipe in, melalui negosiasi para pihak berupaya
mencari atau memaaksimalisasi keuntungan mereka serta keuntungan bagi
mitranya. Untuk itu mereka harus berkolaborasi guna menyelesaikan masalah
dan melakukan tindakan bersama guna mencapai tujuan atau memenuhi
kebutuhan bersama mereka.

Dalam tipe ini, para pihak berusaha menghasilkan suatu yang memberikan
keuntungan yang dapat diterima semua pihak. Negosiasi lebih daripada
sekedar pertukaran objek kebendaan, namun yang dapat mengembangkan
pengertian, kepercayaan, sikap menerima, sikap hormat dan sikap saling
mempercayai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa negosiasi merupakan
suatu proses yang utuh dan komprehensif/menyeluruh dari semua aspek baik
internal maupun eksternal. Negosiasi ini juga merupakan bentuk negosiasi
kompromi, dalam arti bagaimana sesorang dapat bekerjasama dengan pihak
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lain untuk menyelesaikan masalah bersama. Pada tipe ini negosiator
merumuskan bahwa sukses negosiasi merupakan pemenuhan kepentingan
kedua pihak, tanpa kompromi, bila memang dimungkinkan. Kepentingan
yang ingin dipenuhi oleh para pihak dalam negosiasi sebanyak dan seluas
mungkin sebagaimana yang ingin mereka rumuskan dalam negosiasi. Tipe ini
mengisyaratkan sukses negosiasi lebih luas daripada yang diperoleh dalam
negosiasi kompetitif, karena terutama hanya memfokuskan pada mendapat
hasil yang banyak. Pada tipe ini negosiasi dipandang sebagai peluang kreatif
dalam menyelesaikan masalah dimana para pihak dapat mengeksploitasi
untuk memenuhi kepentingan mereka masing-masing sepenuhnya, sehingga
masing-masing dapat menarik keuntungnan sebanyak mungkin dari suatu
negosiasti.

Menyimak ketiga tipe negosiasi diatas dengan berbagai karakternya, ternyata
tidak satupun vang menjadi keharusan bagi seorang negosiator untuk
melakukan negosiasi dengan salah satu cara tertentu. Tidak ada diantara tipe-
tipe negosiasi tersebut harus “lebih baik” daripada tipe negosiasi lainnya,
meski para praktisi yang paling canggih mungkin akan mengakui bahwa
negosiasi berkolaborasi (integrative) merupakan cara tawar menawar yang
secara ekonomis saling produktif dan efisien. Pilihan tipe negosiasi sangat
tergantung pada tujuan spesifiknya dalam bernegosiasi. Konteks, keadaan,

harapan, dan kepribadian para pihak, kepentingan para pihak, masalah yang
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muncul diantara mereka, serta pengetahuan para pihak merupakan factor yang
membentuk pilihan terhadap tipe negosiasi yang akan dipilih. 16

Agar penyesaian sengketa melalui negosiasi berjalan efektif mengisyaratkan :

Pihak-pihak bersedia bernegosiasi secara sukarela berdasarkan kesadaran
yang penuh (willingness),

Pihak-pihak siap melakukan negosiasi (preparedness);

Mempunyai wewenang mengambil keputusan (out horitative);

Memiliki kekuatan yang relatif seimbang sehingga dapat menciptakan salaing
ketergantungan (relative equal bargaining power);

Mempunyai kemauan menyesaikan masalah (willingness to settle).

Dalam rangka kontrak bisnis yang win-win solution, maka sejak awal
pembuatan kontrak sampai pelaksanaannya serta apabila kemungkinan terjadi
sengketa diantara para pihak hendaknya senantiasa dihindari hal-hal yang
merusak pola kemitraan. Oleh karena itu negosiasi sebagai suatu proses utuh
dan padu dalam suatu kontrak bisnis harus senantiasa mewarnai mulai dari
tahap pra-kontraktual, pembuatan kontrak, sampai pelaksaan kontrak, bahkan
seandainya terjadi sengketa. Dalam hal ini negosiator harus mampu
menyusun langkah, tahapan, gaya maupun strategi untuk mampu bernegosiasi
menyelesaikan masalah yang timbul. Melalui negosiasi diharapkan tercipta

hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan para pihak diantara para

16 Tbid, h. 234-235

SKRIPSI

Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah PeWi Meutia Cipta Ningrum

Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 61

pihak, sehingga adanya hubungan yang win-win solution akan mendukung
terciptanya iklim usaha yang kondusif. 17

Dengan Negosiasi Sub DIVRE dalam menyelesaikan masalah Kontraktor
yang melakukan wanprestasi untuk Pengadaan Beras Dalam Negeri selalu
mengawali dengan tahapan Negosiasi sebelum melangkah ke tahapan yang
lebih tinggi lagi dalam menyelesaikan masalah wanprestasi vang telah
dilakukan oleh Kontraktor Pengadaan Beras apabila belum mencapai kata
sepakat diantara kedua belah pihak. Dalam proses Negosiasi tersebut Sub
DIVRE mengajukan denda kepada Kontraktor Pengadaan Beras sebesar
harga beras yang belum dipenuhi oleh Kontraktor dikalikan 1/1000 sesuai
dengan isi kontrak yang telah ditanda tangani oleh kedua belah pihak sebelum
pelaksanaan pengadaan beras dimulai.

Mediast

Dalam melakukan mediasi mempunyai dasar hukum yang kuat yaitu pasal 6
ayat (3), pasal 6 ayat (4), pasal 6 ayat (5) Undang-Undang Nomer 30 Tahun
1999. Ketentuan mediasi yang terdapat pada pasal 6 ayat (3) Undang-Undang
No. 30 Tahun 1999 adalah merupakan suatu proses kegiatan sebagai
kelanjutan dari gagalnya negosiasi. Yang dilakuakn oleh para pihak menurut
ketentuan pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Nomer 30 tahun 1999."® dan juga

di dalam mediasi terdapat bantuan orang lain (selain para pihak yang bersifat

7 1bid, h. 239

'8Gunawan Widjaja, Alternatif Penyelesaian Sengketa Rajawali Pers, Jakarta, 2002, h.90
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netral) yang biasa disebut mediator. Dimana mediator harus menciptakan
suasana dan kondisi yang kondusif sehingga dapat tercapainya kesepakatan
diantara kedua belah pihak yang melakukan sengketa, dan kemudian dapat
diperoleh hasil saling menguntungkan (win-win solution)”. Setelah disepakati
maka mediator menyusun kesepakatan secara tertulis untuk dapat ditanda
tangani oleh kedua pihak sesuai dengan isi kesepakatan.

Tahapan Mediasi Sub DIVRE tidak pernah melakukan tahapan tersebut

karena biasanya dengan tahapan Negosiasi saja masalah wanprestasi yang

dilakukan Kontraktor sudah dapat atau bisa teratasi dengan mendapatkan
kesepakatan diantara pihak Sub DIVRE dengan Kontraktor yang melakukan
wanprestasi.

Arbitrase

Sesuai dengan isi pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 30 Tahun 1999, maka

Arbitrase dapat diartikan :

“ Cara penyelesaian suatu sengketa perdata diluar peradilan umum yang
didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh pihak
yang bersengketa. “

Dari arti Arbitrase diatas maka dapat diartikan bahwa suatu kontrak yang

telah disepakati oleh kedua belah pihak harus masuk ke dalam perjanjian

Arbitrase yang tertulis. Perjanjian Arbitrase tersebut mempunyai arti bahwa

didalam kontrak yang telah disepakati harus mencantumkan klausula yang

" 1bid, h.92
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memerangkan bahwa apabila di dalam pelaksanaan perjanjian terdapat pihak
yang mengingkari isi perjanjian schingga menimbulkan perselisian
diantaranya maka akan diadili di Pengadilan Arbitrase yang telah disepakati.
Tahapan Arbitrase juga Sub DIVRE tidak pernah melakukannya karena untuk
pengadilan Arbitrase bukan merupakan pilihan pengadilan yang terdapat di
dalam klausula Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah yang
disepakati oleh para pihak dalam kontrak tersebut. Pilihan pengadilaan yang
ada adalah Pengadilan Negeri.

Untuk jalur Non Litigasi yang biasa dipergunakan oleh Sub DIVRE hanyalah
proses Negosiasi saja. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya klasula dalam perjajian yang
memperjanjikan penyelesaian sengketa selain penyelesaian sengketa lewat jalur Litigasi.
Alasan mengapa Sub DIVRE mau menggunakan proses Non Litigasi yang berupa Negosiasi,
hal tersebut dikarenakan Sub DIVRE mempunyai itikad baik, mau mendengarkan alasan-
alasan dari Kontraktor mengapa mereka melakukan wanprestasi. Akan tetapi hal tersebut
tidak menghilangkan adanya sangsi yang diterima oleh Kontraktor karena wanprestasi yang
ia lakukan.

Sangsi yang dapat diterima oleh Kontraktor adalah sangsi yang terdapat pada
perjanjian jual beli gabah tersebut. Setelah memberikan sangsi dan Kontraktor memenuhinya
maka Sub DIVRE melakukan perpanjangan waktu pemenuhan perjajian jual beli tersebut.
2.2 Penyelesaian sengketa melalui jalur Litigasi

Apabila dalam pelaksanaan Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling

terjadi wanprestasi dan terdapat salah satu pihak yang mengalami kerugian, maka pihak yang
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mengalami kerugian tersebut berhak membatalkan perjanjian jual beli tersebut atau menuntut
ganti rugi baik secara materiil maupun immaterial. Ganti rugi adalah suatu konsekuensi yang
pasti didalam suatu perjanjian, dimana pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lain dalam
perjanjian dapat menuntut kerugian. Berdasarkan pasal 1243 dan 1244 BW, ganti kerugian
ini dapat berbentuk pemberian biaya, rugi dan bunga. Yang dimaksud dengan biaya adalah
segala pengeluaran atau perongkosan yang nyata-nyata sudah dikeluarkan oleh satu pihak.
Rugi adalah kerugian karena kerusakan barang-barang kepunyaan kreditur yang diakibatkan
oleh kelalaian si debitur. Sedangkan bunga adalah kerugian yang berupa kehilangan
keuntungan (winstderving) yang sudah dibayangkan atau dihitung oleh kreditur. 20

Ketentuan akan penilaian kerugian diatas harus didasarkan atas adanya kenyataan
kerugian atau unsur pemenuhan atas kerugian yang diderita. Adapun unsur tersebut adalah :

a  Keadaan tersebut terjadi bukan karena keadaan memaksa atau force majeure
(pasal 1245 BW);

b  Kerugian yang mendapat ganti rugi oleh debitur, haruslah berdasarkan kerugian
yang benar-benar terjadi dan adanya kehilangan atas keuntungan (pasal 1246
BW);

c Ganti rugi hanya dibebankan atas kerugian yang nyata atau yang dapat diduga
waktu penutupan perjanjian, kecuali adanya unsur tipu daya dalam pembuatan
perjanjian (pasal 1247 BW);

d  Adanya ketentuan besar ganti rugi yang diperjanjikan dalam perjanjian, harus

dipenuhi jika terjadi pelanggaran (pasal 1249 BW);

20 Subekti, Aneka Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 2002, h.47
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e Jika ada keterlambatan dalam pemenuhan prestasi debitur, maka ganti rugi
berdasarkan atas bunga (pasal 1250 BW).

Seperti yang kita ketahui, dalam dunia usaha tidak menutup kemungkinan adanya
permasalahan di kemudian hari bagi para pihak. Penyelesaian melalui jalur litigasi ini
merupakan alternatif terakhir karena sudah menjadi rahasia umum khususnya di Indonesia
mengenai tidak efektif dan efisiennya. Bahkan belakangan muncul kritik bahwa proses
penyelesaian sengketa melalui peradilan tidak menjamin kepastian hukum (uncertainty),
penuh kejutan dan tidak dapat dipredikssi (unpredictable) buang waktu dan biaya yang
mahal. Bagi dunia bisnis proses yang demikian jelas mengakibatkan bonafiditas dan
kredibilitas rendah serta ekonomi biaya tinggi (high coast economy). Karena penyelesaian
sengketa melalui jalur litigasi ini merupakan upaya “wltimatum remidium’”. Pengadilan
dipandang sebagai “the last resort”, sebagai tempat terakhir mencari kebenaran dan
keadilan.”'

Setelah melakukan negosiasi tanpa hasil kesepakatan dengan Kontraktor yang
melakukan wanprestasi, maka Sub DIVRE melakukan penyelesaian sengketa sesuai dengan
isi klasula yang ada di dalam Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah, yaitu
Sub DIVRE melakukan tahapan yang kedua atau terakhir yaitu melakukan gugatan terhadap
kontraktor yang melakukan wanprestasi terhadap Sub DIVRE dan mengajukan gugatan
tersebut ke Pengadilan Negeri. Letak Pengadilan Negeri tersebut adalah tempat atau daerah

dimana kontrak tersebut disepakati. Namun, jalur ini jarang digunakan oleh pihak Sub

21 A Yudha Hernoko, “Prinsip-prinsip Negosiasi dalam Kontrak Bisnis”, Yuridika, Vol. 18, No. 3, Mei-Jumni,
Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 2003, h. 232-233.

SKRIPSI Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah PeWi Meutia Cipta Ningrum

Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 66

DIVRE karena banyak keuangan yang harus dikeluarkan oleh Sub DIVRE dan waktu
prosesnya yang bertele-tele. Jarang digunakan juga karena hubungan antar Kontraktor
dengan Sub DIVRE telah dekat sebagai mitra kerja dalam pengadaan beras dalam negeri dan
pihak Kontraktor juga langsung mau melakukan dan memenuhi sangsi yang telah di

perjanjikan.
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BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

a)

b)

SKRIPSI

Hubungan kontraktual terhadap Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan
Giling Gabah yang dilakukan Sub DIVRE dengan kontraktor pengadaan beras
dalam negeri adalah kontrak jual beli yang isi dari Perjanjian Jual Beli Gabah
dan Kesediaan Giling Gabah tersebut tidak terdapat negosiasi tawar-menawar
antar para pihak tentang masalah besar gabah yang telah disepakati. Dalam
Perjanjian Jual Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah ini juga terdapat
berbagai macam kontrak yang harus dipenuhi oleh Sub DIVRE dan Kontraktor
diantaranya kontrak giling gabah pengadaan beras dalam negeri. Hak dan
kewajiban antara Sub DIVRE dan Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri
telah diatur didalam perjanjian jual beli gabah dan kesediaan giling gabah.

Hak Sub DIVRE apabila Kontraktor Pengadaan Beras dalam negeri melakukan
wanprestasi adalah Sub DIVRE mempunyai hak untuk melakukaan gugatan
kepada kontraktor. Walaupun dalam prakteknya Sub DIVRE tidak begitu saja
melakukan gugatan kepada kontraktor karena Sub DIVRE menganggap bahwa
kontraktor adalah mitra kerja. Akan tetapi Sub DIVRE akan melakukan upaya
hukum Non Litigasi terlebih dahulu yang berupa negosiasi sebelum melakukan
upaya hukum Litigasi sebagaimana yang telah diatur di dalam Perjanjian Jual

Beli Gabah dan Kesediaan Giling Gabah. Jaminan yang kontraktor lakukan
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kepada Sub DIVRE untuk dapat mengikuti pengadaan beras dalam negeri
mempunyai jumlah yang besar schingga tidak semua kontraktor dapat

mengikuti pengadaan beras dalam negeri yang Sub DIVRE lakukan.

2. SARAN

a)

b)

SKRIPSI

Kepada Badan Urusan Logistik sebagai Perusahaan Umum dibawah lingkup
Badan Usaha Milik Negara haruslah lebih memudahkan prosedur yang dimiliki
Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik yang diwakili oleh Sub DIVRE
dalam Pengadaan Beras Dalam Negeri karena didalam Pengadaan Beras ini
secara tidak langsung berhubungan dengan para petani sebagai pemilik dari
beras sebelum dibeli oleh para kontraktor-kontraktor yang bergerak didalam
pengadaan beras dalam negeri tersebut yang kemudian di beli oleh Sub
DIVRE. Sehingga dapat mempermudah pengurusan pengadaan beras maka
akan banyak berdatangan kontraktor-kontraktor yang baru yang juga ingin
bekerja sama dengan Sub DIVRE dalam urusan pengadaan beras tersebut.

Kepada Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri haruslah senantiasa tidak
melakukan wanprestasi terhadap kontrak jual beli yang telah Sub DIVRE dan
Kontraktor tersebut sepakati, karena hal tersebut dapat merugikan negara dalam
hal pendapatan negara yang kita cintai ini. Pendapatan negara tersebut berupa
pajak sehingga dengan lancamya Pengadaan Beras Dalam Negeri akan
membantu pengamanan harga dasar di tingkat petani pedesaan, yang sebagian

besar adalah para petani gurem (buruh tani maupun petani yang penguasaan
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lahan pertaniannya kurang dari seperempat hektar). Dalam menentukan jaminan
yang harus dilakukan untuk dapat mengikuti pengadaan beras tersebut haruslah
Sub DIVRE melakukan penyesuaian dengan hasil perolehan yang kontraktor
dapatkan dari Sub DIVRE, sehingga tidak adanya berat sebelah antara jaminan
dengan hasil yang kontraktor peroleh. Besarnya jaminan tersebut sebaiknya
tidak boleh memberatkan kontraktor baik yang berukuran besar ataupun

sedang.
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b, Karung yang telah diisi barang dibert label sesuai peruniull PiHak KESALTQ,

N -

¢. Tinbungan berat karung plasiik { isi . 78. Kg ) iennasuk benung kurdon diicispkan 6.14. gram
per lembar ( tarra ).

Y ~
GR8Gs =

TLALIVA T INARI WA T BIEAIVETID AP 4 A

F o v Fa WAN P I PRI, VIWRCIS QSR NV By Ve VA )

AT 2 e raeimer b nean ds DITT h T' TTCATIT maliavnireans o .
1. P}I L‘\l’ }/\.E Y ; A aLim I’len\/srahmm gaumt LuAuA,. ...‘Luﬁ n.;yuw 4 adda ad STV W uvuu‘_;‘.uh 1alla pasal

"
i coi
&

.l

. Pada waktu akan menverahikan kepada PIHAK KLSATU, gabah keiing giling torsebut scbagaimana pasal 1 dalam

Poavriantian 1 dilainiban nemaribcaan mehras by me, pm\\t\"v}g}l‘n(‘ dan labeinva oieh

TVEVOr yang dihminl ca_
i w_,m‘_,u.u i Guakan pomenyeaan x

¥
UrVeYOr yang diuguk se
cata toriuts vlelt PIHAK KESATU. perterthsuan disabhsihan olett peiugas PIHAK KESATU ( Kepala Gudany ¥
Hasut pemenksaan diserahkan kepada PIHAK KESATL! setalah selesal pemenicsaan atau pahing tambat 2 ( dua )

hari kerja.

(73]

. Pengangkuian gabah sebagaiinana tersebui pasal 1 avai 1 sanpai diatas tinbangan di depan piniu gudang yang
ditunjuk oleh PIHAK KESATU menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA,

Danvrarnhnn anhab cabhnocnsemnnn tors ohut vasal | Peoriannan ‘
OO W 3 ] ywlu.uun 5“(1(&11 ovuu&(muwuz vl Ut yu‘,\m 11 VAJGILJJ Tt ARAE L4
.

dibukiikan dengan Rekap Penerimaan / Pemasukan Barang ¢ GIJiM 1 dari
nerimaan barang sebagaimana pasal 3 ayat 1 perjanjian ini.

pen

~ - Y
HAK KEDUA kepada PIHAK KESATU -

epala Gudang vang meiaksanakan pe-

SKRIPSI Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah Dewi Meutia Cipta Ningrum

Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pa

Ll
HARGA / NILAI BARANG DAN BIATA
L. Harga / Niiai barang herupa gahah sehagaimana tersebut pasal | Perjanjian ini sepenuhnya mengacu kepada -
INPRES RI Nomor 9 tahun 2002 tanggal 31 Desember 2002 dan Keputusan Bersama Kepala Badan Bimas
Ketahanan Pan"av DEPTAN RI dan Kepala BULOMS atan pejabat lain yang diberi wewenang oleh KABULOG
uoLL | UZ/SKB/BBKP//2043
Kep-08/UP/01/2003

tanggal 16 Januari 2003 tentang Harga Pembelian Gabahi oleh Kontraktor Pengadaan Gabah / Beras Dalam
Mecan dart Patani / Kelomook Tani

Savmas Ui A & ke

m‘

-d

o
P

2. PIHAK KESATU akan membayar kepada PIHAK KEDUA berupa harga gabah sebesar Rp. 1.725,- / Kg Netto
diatas alat angkut di depan pintu gudang pencrima vang ditunjuk oleh PIHAK KESATU, atau seluruhnya
........................ K X R 1728, = B ccrscieenc § s es st es st et eb st sas et

3. Perum BULOG memberikan / tidak muubumm 3 taimbaliain biava lainnva diluar harga gabah tersebut ayat 2 pasal -

¢ ¥ o termacul 7 tidal termasulc PPN *) =

mi gahegar
o 1 P S RGO Ienmasuy/ weary iemmasuy »

piwt ot i1 g

-1

4. Untuk pengangkutan barang scbagaimiaina teiscbiat pasal 1 avat 1 perianiian ini sampai diatas timbangan di depan

rat i
1adi fanoom 1awah Pidak kKDl ia

'\n\rn nmn-nm ano rhn nnnv by LI Ak kRN d b rTvey v 4
i mreladiiy yall Qdijin © Lyalas griciidistigy i 1S9 ¥ty

AWAL 4 A3 A ALR AnaLnte ad N AdAWd

,4

5. Buaya Survey terhadap gabah vang dtanma o ondana dihavar ofeh PIHAK KERA'TU kenada Surveyor, sedangkan
1.
A

cbada Survevor scsual tarif vang berlaku.

1 1.1 3 St
bd.idilé Qaudh vaiig ditolak d muanu aich 1 Ilr‘dx nLLDUA

YT s VY ¥F v T 4

' 1 1 ’ .t « t L 0] [N ] "y 1t T ™ 1 1 1 2] -
. Diayd DOHEgRW / HHtat Ddiaiiy Wit ponanivtan Conton SuEvey iavdt Ol FIRAN NEpuUA KCpaud vutust sesuds
tant yang berlalu.

[

7. Biaya Qpslag barang dibayar gleh Pitdak kryalys kepada bunuh sestiai tanf yang berlakm untuk jumish barang -
ydiy deietud.
Pasal - 5
D IR R AV A D 4N

d Ao iv2 AP T A L1 ALY

vy o v v o

. Pembayaran harga Gabah Kering Giling vang diserahkan oieh PIHAK KESATU kepada PTHAK KEDUA sesuai

pasal 4 perjanjian ini dilaksanakan sebesar 100 %% dari harga seluruhnya setelah PIHAK KESATU menerima ser-
fifikat Survey dan Survevor ( Swasta / PSD) dan rekap penarimaan / pemasukan hamno { GDIM) dari Kepala

Gudang yang ditunjuk serta Jaminan Kesediaan Gihing Gabah ( JKGG ) apabils diterapkan

—

2. Pembayaran sebagaimana dimaksud ayat 1 dibayarkan sebagaimana ketentuan yang berlaku setelah dilengkapi
doknmen GDIM dan sertifikat Survey serta kwitansi asli hermeterai cukup

(2PN £
L UKL ~
JAMINAN

. PIITAK KEDUA menjamin bahwa gabah scbagzcimana tersebut pada pasal 1 perjanjian ini adalah gabah hasil

prnnubu dalam nmri rabhnn b

ot

2. PIHAK KEDLIA menyerahkan j‘amium- nelatrcanaan nengadaan gabah cebagmmana tersebut dalam pasal |

N N ‘ N b ‘ 1 DV BN N hid
dalain pertaniian i selresar 2.5 %0 daiy vitoi howbian < pofiaigian alat seuesar 2,5 % K L

Vo | IS W e P !
N ‘\1/. 1. J.AJ‘\‘r .\5 ltll. ........................................ A R R R R R PR PR PR

e

Ll o aated

adw draiadrsa dad

2 PI‘“‘\ 15g I'CT‘\Y A menyoern Bl e :........ ceov 3o :;:1"4-().: n-l-nu """3!’1

S {bart pdlae gaiiaty 30N 3 vang deigh diserabioan oieh PIH- -ED' iA kepada -
. e ADdAke VI T AL T7TNC AT T brnanrd- DWITT ATT T7T7INT T A
C fl Ull)a)‘ T o CatAN NLoA L !\C‘«‘dUd raLinN NEp/on

t 2 dan 2 distas dapat berupa | pertama . Bank Garansi dari Bank Pemerintah atau Bank

¢+ T 7 Ay~ " oAven
+. Jaminan tcrscbut pada aya
fain vang dicepakan Pitian he St yang didensiani donoan surat Kuasa pencairan yang dilierabul cloh Banky
. nrryavs

bersangiuian ;Kedua ;: Deposiiv denean Surai Kuasa FPencairan depustiv dari FIHAR KEDUA kepada FIHAK
KESATU yvang diketahut oleh Bank hercangtutan; Ketiga : Uang tunal.
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5. Jaminan kontrak pengadaan seperti tersebut pada ayat 2 dapat diserabkan kembali oleh PTHAK KESATU kepada
PIHAK KEDUA apabila PIHAK KEDUA telah menverahkan gabah sejumlah yang dicanfumkan dalem per
Tanjian i atau dikompensasikan meniadi faminan konirak giling gubah.

&N

- Jarninian Resedisan giling scocili feiachul pada aval 5 dapal discralihan kembali oleh PTHAK KESATU kepada

PIHAK KEDUA seteleh PiHAK K& A meloksanakan giing gabah dan hasit mimenya memenuhi persyarat

1t e v

{an kualiias dun kuaniiias vang diieispkan PFIHAK KESATU

[T

Anahila DIHAK kR 704 Thadiie Wik (1h
. Apadua ¥ X RV AL

[ i d
ACALS Se AT R v S
1

1m0 N DRTIgian membatailan cecara senihall arau samnai hatae walztn
! L~y L omnal atau samaad ALY

i aian memnatailian cecara sen munai hatas
yauy iclal ditenivhat sclruaiai icrscbui dudany vasal 3 aval 1 oot raian i fidak ada reafisasi sama sekati,
maka jaminan mepiadi miil PIHAK KESATE dan seaala resiko kerugian akibat dibatalkannya perjanjian
ini telap ssemiadi boban TTHAR KEDUA,

. 't WYY @ Y7 TFrOOVNY T 4 o* 1 ¥ 1 . 11 1 A ] o 4 1 1 ‘ ‘ . 1.1 YT M

. t\p‘dhﬂﬂ FINAN NDLIUA UUEK Qapdl ticitvetdiikall 2dUdL SThttdt JUiitldll 7 KUdiitugil ydy teicdiituin datatl rJ o dclaitia
masa perjanpan berlangsung | maka terhadap sisa kuantum yang befum tereahsir tersebut dikenakan denda /
Klaim keterlambatan sehesar 171000 { salu pernil ) perhan keterlambatan untuk maksimum 5% sampai

DI ALK WETH A momaoninin calivmh ininntiim rranea tarcanhim dalam P]D n
Faada Al INSINCENNGAR STIUNUN SUANIRAT YAy «ClLldiualll Gaadii £ O ua.

[ 2]

3. Apabila PIHAK KEDUA tidak bersediz menggiling gabah yang telah diserahkan kepada PIHAK KESATU maka
daminan kesediaan giling gabah menjadi milik PTHAR KESATU yang dapat digunakan oleh PTHAK KESATU untuk

irs anaisia hacsl gﬁ:ng g‘kqh tarcabart nda}' mmnaﬂubé narevraratan lnsalitae vrane diwnnlmn oleh

mananaonianas racy
A HEO I 110 114 Cail wdovoul A Suaiavliddels PUIOY diduill InGadiiid y us owia s UsCiz
et (d

AlACd AL LE S LA

TNTYT 4 VY TYTILN s ryW Y

rinAN NEODATUL

. Peijaniian ini schaligus micrubakan surat kuasa PTHAK KEDUA kepada PTHAK KESATU untuk mencairkan -

1mevarine matnlreannne annbiln faein s Wiarersrnetnod
fsalantricans ll\rilll\olu Ly ey lly(t(lll(l (A\'AJ(AUI LAl ‘llll’l WDERIE -

Pasal - 8
FERFANTANGAN WARTL PERIANIIAN DAN ADDENDIIM

apahifa PIITAK KEDITA tidak dapat memennhi ketenfuan wakni penverahan sebagaimana tersebut daiam pasai -
2oyt ! porianinn id lmreno kel hal yang diluar kemampuan PIHAK KEDUA maka PIHAK KEDUA dapat me
AT } erimiiun kepada PTHAK KESATL,

¥
Y4 paimnll WAk =4 s D22

Parpaniangan waim nerianiian sehagaimana fersebut pada avar | pasal ini harus diajukan secara termiis oieh PIHAK
EDUA kepede PIIAID HTEATU disertsl slasan - alasannya yang dapat dipergunakan sebagat bahan pertimbangan

Qiehl PIF AN nraa i gk deial inetnnemanianyg ging dak memnemaniane wakin nemanian lersebni
vel) PIFIAR o BN T WiinE Qe eihheiDaniung alau Dogk emperpaniang wakly Denaniyan erseiim,

DITTATT I"TPCATTT - mtnalevons wvrn S A1y 5
PIIAR TESATU sebelum walidtu perjaniian tersebut jatuh tempo.

A TVasmanmavamassnmas vercbbs an mans msnasmae Aibssnan mtenas FiTcann nddnoedrccan VITY cvnave didran Adnbnammnanc b ke MITTATS T7TICATTT

4. ety tjaliEdil vwantt pol jatiflals Gitldai g naty ualmu auuCiuuLl I yally undiidatlait ol ritiAan nLonty
dan PIIHAK KEDNTUIA dan meriupakan bagian yang tidak terpisahkan dar PIB mi.

3. Apabiia BIB lelah diperpaniang wakfunya vang dituanglan dalam addendum dan PIHAK KEDITA dapat meme-
avveles Fendoavduvnee Faboane TIITY maTmucen bhmdbnn vvrmnbodas e nme mavcman e Atern Yonean A DITTATS 'I'/TT'D‘ TA &A1 da....& Al nan A
11t KNOLOSLL L uaiaiil £ 44 ST 1a Udidd vwdadntiu ycxpmgculgcuxmman Palda AN DLL/uUA uuan jral wncia-
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Pasai- 9
DOMISILI

Abaln Anbnesn malalranens Py ]

< A A1 k o b § drnd A 4o v b Anl
Apacua Gaiain pliarsanaain Plrjangian i tmbul pwa»uohtcul, kcdua belat 1 Pifiag 3Cpasat Gali inciiy T ﬂli untuk tidak

s

menafsirkan pasai - pasal dari Perianjian ini secara ferpisah, dan kedua beiah pihak akan menyeiesaikan dengan cara
musyawarah. Apabila d.ng“ 1 cara musyawarah tidak tercapai penyelesaian , kedua belah pihak sepakat untuk

menyelesaikan melalni Pengadiian Neged Untuk it kedua belah pihak sepakat untuk memilih tempat kediaman nmum
vang tctap dan tidak bc*abah pada Kantor Kcpanitcraan Pengadilan Negen.

Surat perjaniian ini dibuat dan ditandatangani di SIDOARJO....pada hari dan tanggal tersebut dalam rangkap 4 ( Empat ),

- 2(

dua ) diantaranva ditandatancan diatas Kartag hermetera mﬂrnn dan memnunvai kelmatan hnbum vane gama baoi Irarhm
o ,I 'Y b AW S VwhAbbwl NPAL L A8, v“l’lwl -t AN 4Add 4 AAWALARALLE J a [y e iy ‘lb‘ AR P Lot

bcfum !)Llltﬂ\ uun mmm UCI!&LU BC!M UClikﬂlllml uu uum lua I.tﬂlgiﬂl.l Ulc.ll &CUUH UCM! pﬂ.hﬂ\.

PIHAK KEDUA PITIAK KESATU

Ir. TOMY CHRISTANTO

Kelerangan :
1. Lembar pertama untuk Mitre Kerjz,
2 T.ambar Kedua nintak Subdivre

2 T Arbanr lratians 'vahﬂ? Theren Tnteen
P uujuum hbub Lt L/IvEw JurLasid,

4. Lembar Keempat uniuk I-U'Slp.
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"G5 DIVRE 1 SURBAYA UTARA
JL. RAYA BANDARA JUANDA
- SIDOARJO

TKepada :

. 0002008200302KTG T
. 25/08/2003 - Kepala Gudang
: 50.000,000 Kg | Gitompat /.

_ ’1
*SURAT PERINTAH TERIMA BARANG (SPTB)* !
Nomor S.P.T.B. : 00021/08 /2003‘ /052/01

\-{ Harap diterima dan disimpan dengan baik BERAS di gudai;_g Saudara :

- Jenis / Kualitas : 131003 (HASIL GILING 2003)
- ExKapal
O Kolli b 1 625
*Jumlah : 32,500,000 Kg
o (¢ TIGA PULUH DUA RIBU LIMA RATUS KILOGRAM'
Keterangan  *  yiyn MINA BRANTAS

2. Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

" a. Penerimaan barang dengan berat bruto untuk netto
. b. Hanya SPT B ashi yang berlaku untuk penerimaan barang tersebu( dlatas

-' i (satu) lembaf copy umuk Kontraktor
1 (satu ) lembar oopy untuk Sub Dolog

Dikeluarkan di
Pada tanggal

SKRIPSI
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. ' Sabxtivie Wil.T Surabaya Utara
3. Raya Bandara Juanda
Sid\'-urjo

SUHLAT PRIVINTAH SURVEY

Moo . IR Y 0l
M 20 08 042 *

Kepada : PT. PAN ASEA
Alamat - JI. Pulo Wonokromo 243 Surabaya

$csuai surat perintah kerja kadolog jatim nomor < 120/Spk/1/2003 tanggal 05 - 02: .
- 2003 diminta kepada Saudara agar mengadakan survey terhadap barang - barang -
pengadaan dalam negeri sbb ¢ -

1. Nama barang / Jenis  : Beras Hasil Giling tahun 2003

Asal panen : Th. 2003 i
Jumlah CBruttlo L. D BATBA Kg -
Tarra L 97’50 ............ Kg
NC"O E 'Y BQ‘W ............... Kg :
Berdasarkan :
Kontrak giling nomor : 0002008200302(T01  Tel,25-08-2003, -
Penjual . XUD, MDT4 BRATTAS , '
Pembelt - Subdivie Will Surabaya Utara.
Tempat Penycraban - GBB somnaT I schanyak © 32,500 Kg. o

2. Syarat - syarat barasye sesuai Lanvpivai di daia Kontrak Giling.
3.LLain-lain:

13atas kontrak tgi L D5=00-0M3,
Alat pembungkus : Karung plastik.

Jumiah @ 4§ 625 . Lembar.
Tanda pembungkus : Sesuas pctunjuﬁ dan Divre Jatim / Subdivre..
Cara Penyerahan . *) 1. Bertahap 2) Sekaligus.

Hasil survey berupa sertifikar supaya dikirimkan kepada Kasubdivre.
Saran - saran yang dianggap perlu apar Saudara cantuinkan dalam Sertifikat

Survey.
Sidourjo, 25 / O8 /2003
Subgivre Will Surabaya Utara
Nepala
Tindasan ; v Bu - a_;
1. Kontraktor. ez LV
2. Kepala Gudang . Subdivre SN
3 Arsip. Drs. M 1mh,@u@
*) Coret yang tidak pertu Y
L
SKRIPSI
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SURAT PERIANJIAN ILIJ\.’C GABAH PENGADAAN

AHUN 2064
Nomor :PIGG 70 200402/ KTG
Padahanini .. ...... ... ... .. tanggal . . ... ... Buian. ...  ..... .. Tahun Duaribu Empat.
antara:
1. SURDIVRE I SLTRARAYA LITARA dalain hal ini diwakili oleh Ir. TOMY CHRISTANTO, Jabatan Wakil
Kepala SULRDIVRE Wil I Surabaya Utara , beralamat di Jalan Raya Bandara Juanda Sidoarjo, berdasarkan

Surat keputusan Direksi Peum Bulog nomor ... tanggal ... bertindak untuk
dan atas nama nama Divisi Regional Jawa Timur , untuk selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU.

Y - Dalam wa! ini diwalkal Fot o+ RSOOSR J abﬁtaﬂ

I unpman ............................................... berdas.m(an aKta pencnnan perusanaan nomor
L NPW s NPPEP e eeeaeeeis

Rertindak untuk dan atas nama ... barkedudukan di ...
wyemdaels An‘nv‘<‘vﬁ'\'rh Asnabit anha~ans DITTAT, I7TITMTA

>Lul.l.l.1.t\ 193 qu l)‘a UYL U UL DL 5‘11 L2 2VIN INLLR L

Dasar:
. Surat PCIMOhONET ..o L, NOOT e tanggal o penihal permohionan

giling gabah tahun 2604.

2. Surat Perintah Giling DIVRE JATIM nomot SP- 466/13010/07/2004 , tanggal 15 Juli 2004.
Kcdua belah pihap. nigan ini scpakat dan monyetujul untuk mengadakan Peijanjian Pengolshan Giling Gabah Tahun 2003,
dengan ketentuan dan persyaratan sebagal berikut :

Pasal- 1

PENGERTIAN

YNFa A A ALRLY

1. Giling Gabah merupakan pekerjaan jasa kegiatan pengolahan gabah kering giling ( GKG ) menjadi beras sesuai dengan
persvaratan rendemen dan kualilas vang dilentukan dan disepakati kediia belah pihak.

N

Rendemen ioial adaiah toial prosentase rata - rais beras HGL yang dihasiikan dan setiap kilogram gabah GKG yang
digiling sesuai persyaratan kualias yang ditetapkan.

w

W andoman !\ iy m ariq‘nk tntal nraconta
Aenaemen Gdadil Ol piosT

Kesaiu uniud setiap kifogram gabul GKG var iling sesudl Konirak persyaraian kualiias yang diietapkan.
y

oo rato +a harac I vrana hanie dicarahi-an dnﬂ Dihal- Kadna lrannri Pv alr
ntase rala  1ald OGS UL Yang aartud GiSCIansan Ciaas (K\e8Gua KEPAGa riaax

Selisih rendemen total dikurangi rendemen All in memipakan jasa giling gabah vang ditetapkan dalam natura.
Pasai-2
LINGKUP PEKERJAAN
. PIHAK KESATU memberikan pekerisan kepada PIHARK KEDUA dan PIHAK KEDUA menernima pekerjaan tersebui
untuk melaksanakan pengolahan / giling gabah hasil pengadaan DN tahun 2004 .

—

™LA
127348

o
<

ENI A
A

ol anhnby An --' vidne ey Dnlnn/ bl
I Fikal

+*¥y Aoy,
LAy ulwustunbnn HULULL UL g llls L cram Laug g Wi

s g

)

1 an
ke Gudang dan afau fujuan Move Cut langsung sebagaimana yang mmjuk\ men P HAK

3 Pekeriaan giling gahah tersebuit disepakati selama 30 han mtlai ferhiming tel ) ... sampai dengan

SKRIPSI Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah D&Wi Meutia Cipta Ningrum

Antara Kontraktor Pengadaan Beras Dalam Negeri Dengan Sub Divisi Regional Perum Bulog



-

N

4.

r

. PIHAK KESATU

Knaitac (Gabah vmano dicarahican dam DI A Y
L INUAAWGS CAoann

D A
. DCIas Ba5U gLang SCoagiiman ayal

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Pasal-3

JUMIAH DAN KTALITAS GABAH YANG DIGILING

A ArdAL v Ad U Asa P Aakiw

. Gabah yang digiling harus benar - benar gabah ex. hasil pengadaan DN th. 2004 yang ada digudang Bulog/ Subdivre

T Surabaya Ulara dan beras hasil gilingnya harus benar - benar sesuai dengan persyaratan kualitas yang diletapkan.

YT & T v

menyeralikan barang berupa gavah kering giiing mulik PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA
sejumlah ... KB (oot ir e e e s e Kg ) netto hasil
panen lahun 2004.sesuai standar kualitas seperti tercantum pada INPRES RT nomor 9 tahun 2002.

NTYY A TY TY 4 vy v\vv.

PIHAK KESATU menyerahikan gabah GKG kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menenima GABAH dan
PIHAK KESATU secara sekaligus atau bertahap sesuai jaminan yang diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK

KESATU berdasarkan Surat Perintah Pengeluaran Barang (SPPR) untuk digiling, vang disimpan digudang milik PTHAK
KESATU :

No. Gudang Jumiah Berai Keierangan
Karung Kg. Netto Kg. Brutto

Total

FECATTI ranads DIHAL WENDIA Aonaan ksﬂrﬁci‘ ITK 3 c11nat smﬁkat

7
WAL MOLLULLOGUE UL £ 4440 S A% 00 3 1 W OPUGG 40 i Inda s L) deigae
.

Es
Survey dun Bukil Pernasukan Barang ( GD 1M dunt contiont referensi.

Sebelum pengehuan gabah ierlebih dahulu dilahukan peinbiiatan contoh beras hasil giling vang dibuat bersama antara

Svurvever anaia Gudane dan Dihale K ednia dan dioninakan sebacn: reterens: penermaan heras hactl mline it cotian
SUNVEYCL, AA8PAL Sulang Can PNl I ehun Gan Qufunaulan SeCaZul I8ifIens: peneiumaan CEIas nasu Zlang uniy seaap

turnpukan atay honirak.

. Penverahan GABAH sesuai dengan Perjanjian Giling Gabiah dibuktikan dengan Surat Penintah Pengeluaran Barang / DO

dan Benita Acara Penverahan Gabah dan DIHAK KECA T banada DIHAK KEND A

AVUIU £V biusidl 4444 22 T o P S VL R L WP LN ST AP S

. PTHAK KEDIUJA harus menyerahkan beras hasil giling eks. gabah vang ditenmanya sesnai pasal 3 sebagai berikut :

4. Sejurniady ............ ol X oo Kg gabah netio= ..o, Kg berds neiio dengan jasa
giling gabah berbentuk natura.
k Cotrymianh oLV e harac nattn — I('n- harac natio Aanoan 1aen
Mjl—‘.tll.(m‘. ............ B T S R R T TR TR T PSP PR l\& Wl M) JE0LAY ciiiiiiiiintnstantantscannntsansanns AN Vviiao Sty UQLLDLLILJMJM
giiing gaban daiam benittk rupiah sebesar Rp.. ./ kg peffoberas=Rp. ......ccoooooviiieiinn, G

= homil peline cahnoaevian avr bnn 4 barilat -

Persyaratan Umum :
a. Bebas hama dan penyakit yang hidu;

b Rebas ban anal’ asam atau h

(oW
I.t’

Al -
3

a o

. DCI\ML ULUL Caittpuiail UClet\ Gail
Bebas dan tanda - tanda adanya

hahan kirmia vang membahayakan balk secara visual maupun secara

organoleptk.
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Persyaratan Khusus :
Pesyuraian kualitas beras HGL ditetankan dengan keputusan nI .JT PERUM BULOG dan mengacu pﬂd,
staindaid kualitas beras pengauam‘-‘ ait DIN sesuai inata 1V SNL vail

SNIL yaitu : { Sesuat Fax.Divie Jattin 10.276/66242083/37.1ud )

No. Komponen kualitas Satuan Mutu IV SNI
1 Derajat sosoh {(Min ) (%) 95
2 Kadar Arr { Mak} (%) 14
3 Beras Kepala { Min) (%) 78
Butir Utuh { Min) (%) 35
4 Rutir Patah { Max) (%) 20
5. Butr Menir Max ) (%) i
6.  Builr Merah ( Max ) (%) 3
7. Butir Kuning / Rusak { Max ) (%) 2
R Butir Mengapir { Max) () 3
0 Hendsasming { Max ) {%) 0,02
i0.  Fuiir gabah (Mix)  Bubir/i00g i
11.  Campuran vantas lain { Max ) {%) 5

3. Hasii samping berpa sekam, dedak / kaini seiuruhnyva menjadi milik PTHAK KEDUA.

4 Biaya nifslag oahah opslag beras hasil giling dan hiava survey ditangenng oleh PIHAK KESATUI

Pasal - 5
PENCEMASAN

1. Kanung untuk kemasan beras hasil giling menjadi beban PIHAK KESATU, dan disediakan oleh PIHAK KESATU.

2. PIHAK KEDUA berkewaiiban untuk mengemas beras hasil giling gabah dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Beras hasil giting dikermnas dengan karung plasiik kecil ( isi Zu Kg ) yang disediakan oleh PIHAK KESATU ter -
masuk benang kuralonnya.
b.

Kamung plastik bekas kemasan gabah yang digiling menjadi milik PTHAK KEDUA, dan fidak boleh digunakan

untuk kemasan beras hasil giling.

. Karung piasiik yanyg ielah diisi beras HGL dijahii dengan benang kuralon, dan sebeium dijahit mulut karung di -
lipat 3 cm dan dijahit satu kali dengan jarak 1,5 cm dari atas dan diujung kiri atau kanan sisi karung harus ada
sisa benang kuralon antara 2 - 3cm

L armer wrn 1 h. 3T v v }— art. 1 rr ' '
. Karnung yang telah diisi beras HGL wajib diben label terbuat dari karton kertas manila warna putih sesuai keten

L I T LALLL XN
tuan yang diietapkan , ubel tersebui dijahit pada bagian tengah sisi mulut karung.

Timbangan berat ( tarra ) karung plastik kecil (isi 20 Kg ) termasuk benang kuralon ditetapkan 0,06.. kg per -
fembar

[+

4T vy

. PIHAK KEDUA berkewajiban unfuk memberi label / cap sesuai petunjuk FIHAK K

[

Pasal -6

SURVEY

1 Survev gahah GKG untk digiling sesuai kontrak / DO giling gabah, diambil contohnva secara acak dari mmpukan

srame Avsnlroidrne 7oA ~le e Paat 27N areernwa wowrrvrrme
Yaiig disaksikan I\uyﬁla uuuauﬁ dan Pihak Kedua Scjd.ul}uh 56¢ gramni oleh Sui veyor / PSD.

Selanjutnya contoh tersebut digiling dengan mesin GAT ( Grain Analyse Tester ) dan dibuatkan contoh Referensi
HGL sesuai ketentuan yang berlaku.

3 Qahkalss A 1“‘

2. ouuuxuﬁ'} . C.l.a.[l.l\ﬂ.ll pada P{ TAL WV NNCQATYT émvhndre b»wmn ¥y ra

ah Aitolaalene mare aeilean e il
LA RLoA L, WinaGap oCIas 1101, X8, Gabah dilakukan PCINCIIK3a4n dimuka

pintu gudang penerima atau di gudang yang ditunjuk oleh PIHAK KESATU untuk tujuan Move Out langsung.
Pemenksaan umum dilakukan dengan mencocokan terhadap contoh referensi, selanjutnya pemeriksaan kuantitas

manupiun L'Jlahtacnva dilakukan oleh Surveyor Independen / PSD.
o

snd ety e

Scsuai den 1gdil kctentuan 1\.\..1.'&1"1 Ludang bertindak untuk dan atas nama PIIIAK KESA

TU. bul'ua.l\ menchnma atau
menolak beras HGL tersebut.
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3.

+
L.

2.

[ 5]

(8]

4.

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Surveyor Independen / PSD sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 pasal ini adalah Surveyor ,yang ditetapkan Perum
Rulog / Divre Jatim dan ditunjuk berdasarkan Surat Perintah Surve yang dikeluarkan oleh KADIVRE / KASUBDIVRE.

Pasal -7
PENYERAHAN BERAS HASIL GILING

PIHAK KEDUA meitveralikain kepada PIHAK KESATU beras hasil giliing sebagaiimana pasal 4 ayat 1 secara sekaligus
atau bertahap selambat - lambatnya tanggal ... ( ...30......... hari ) diatas imbangan dimuka pintu
gudang - gudang vang ditunjuk PIHAK KESATU vaitu -

Neo. Gudang Jumiah Berai Keierangan
Karung Kg. Netto Kg Brutto
Penverahan hasil giling sebagaimana tersebut dalam pasal 4 avat 1 didasarkan pada surat perintah Terima Barang

SPTR ) dan dibuktiken dengan Berita Acera penyerahan Berags haeil giling dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK -
KESATU.

3. Kedua Belah pihak sepakat untuk membuktikan bahwa pekeriaan telah selesai harus dibuatkan Berita Acara Ram-

oung vang hariet pM\ye’fd\ap mahah dan 1 penyera ahban haeil mhng

Pasal - 8
JAMINAN

PIHAK KEDUA memitiki / tidak memiliki *) Jaminan Kesediaan Giling Gabah ( JKGG ) yang diserahkan / tidak
diserahkan *) pada kontrak Pengadaan Gabah DN.
. PHIAK KEDUA wajib menyerahikan jaminan giling minimal 100 % dari nilai gabah seb ag” aimana tercantum dalam

Surat perintah Pengeluaran Gabah { bt’ﬂj / DO vang dikeluarkan oleh PIHAK KESATU berupa :
- Uang Tunai / Deposito/ Bank Garansi semilai 100 % X ...cooooicvcinnine Kg Gabahx Rp. 1.725,-=Rp. ccorvvrvrcn

TITT ALY I210TYT s naencan nar oo coad o nee Tmenna

. PHIAK KEDUA wajib mcnycxaxmml jaifiiidii kemasan berapa bark garansi / dcpuau.u dcﬁgcm surat Kuasa pen -

cairan / uang tunai sebesar 100 % dikalikan harga karung sesuai ketentuan BULOG sebelum PIHAK
KEDUA menerima DO karung plastik dan benang kuralon.

FIHAK KEDUA wajitr menyeralican jaminan peiaksangan giling gabah sebesar 2,5 % dari niiai konirak

( Khusus bagi kontraktor yang tidak mengikuti pengadaan gabah DN ) dan Jaminan DO gabah senilai
100 % ( seratus persen ) dari nilai SPPR, baik berupa Bank Garansi, Deposito dengan surat kuasa
pencairan atan uang funal * ) kepada PIHAK KESATY.

. Bank Garansi, deposito dengan surat kuasa pencairan atau nang tunai sejumlah tersebut pada ayat 2 dan ayat 3

hanva dapat diserahkan kembali PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA pada saat perjanjian ini putus karena
pekerizan selesai atau karena sebab - sebab lain dengan terlebih dahulu memperhitungkan semua kewajiban -
Hiaslg - sy piitak.

. PIHAK KEDUA menjamin akan bertanggung jawab dan melaksanakan seluruh isi perjanjian giling ini dengan

hailr dan henar or.nnpav r‘onnon 1 peny rerahanm\m hagil m]vﬂg Vo gudang yang d‘f'l"\""/' oleh PIHAK KESATU

Pasal - 9
SANKSI -SANKESIT

< RSP 5 « L I 3

_ Apahila daiam pelaksanaan giling gabah meiebihi batas waktu yang ditentukan dalam pasal 2 ayat 3 perjanjian ini

.maka PINAK KEDUA membevar denda keterlambatan kepada PIIIAK KESATU sebesar 1 permil ( satu permil )

et hant duan mila haruno ¢ beras ) vang helumn diseianikan untnk setinooi - tinouinva sebesar 5 % ( hma persen )
Dt hall 44n 1ld Darang « D2ras ) vang belim iserankan uniuk selingds - Inganyy sehesar » %o | g PETsen ),
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2. Apabila hasil giling tidak memenulfsthfRir KA VLHIMRRN S Bl bt pasal 4 ayat 2 perjanjian ini, maka
PIHAK KEDUA diwajibkan mengolah kembali sehingga mememihi persyaratan yang ditetapkan.

3. Apabiia PITHAR KEDUA pada peiaksanaannya fidak dapat meianjutkan giling, maka jaminan giiing sejumiah
yang tercantum dalam pasal 8 ayat 4 perjanjian ini otomatis hangus dan menjadi milik PIHAK KESATU.

4. Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi kewajibannya ter ‘adap PIHAK KESATU untuk sebagian maupun

Keseluruhan jurniah iersebui pada pasal 7 avai 1 perjargian ini . dikarenakan hai - hai diluar kekuasaan / kemampuan
nya yang timbul bukan disebabkan oleh dirinya sendiri yang lazim digolongkan dalam istilah “ Force Majeure “
dan pembnktiannya oleh PIHAK KEDUA dapat diterima oleh PTIHAK KESATI, maka PTHAK KFESATU) dapat

ntn by vartnmeran dan 1 Anlr, A ryerrd e ey DNILT AL
membernikan ywutbutuzuu alau popaniangan Wl piijangian Gan lain - lan Sndakan menurut yvjmuuau (g S e PA R

KESATU.

Permohonan pembatalan atau perpanjangan waktu kontrak harus diajukan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK
KESATUI secara tertulis

Hal - Tl vy belwn diatue dalan potianisan dau atau icnadi verubalian tetadap ist petiaitan s, taka akan diaiw
kemudian atas persetujuan bersama dalam bentnk addendum vang merupakan perjanpan yang tidak terpisahkan dan
perianiian .

Anahila dalamy

Apubila dalam pelaks: § b s ak 1 berus ve ¢
secata musyawarah, dan apabila dengan cara tersebut tidak dapat tercapai penyelesaian maka Kedua belah pihak se -
pakat memilih kediaman hukum dan tidak berubah pada kantor Panitera Pengadilan setempat .
¥y proyrrat vane tidalk nerh
4ttt - Sl St
™ ! b Ko
rasuatl - L2
PENUTUP
1. Surat Perjangian Giling Gabah berlaku scjak ditanda - tangani olch kedua belah pihak dan berakhir dengan sendinnya

paaa. saat sexesamya peKerjaan gumg ganan baik secara pnmx maupun adminisivasi.

2 Perianiian ini dibnat rangkap 4 { empat ) 2 { dia ) diantaranya hermeterai cuknp vang masing - masing mempinyai
kekuatan hukum yang sama bags kedun helah ;m".ak‘
PIHAK KEDUA PIHAK KESATU
.......................... { Ir. TOMY CHRISTANTO)
Keterangan :

. Lembar nertama untn C

ity
per miuk Mityu
<l

1 TIU
t K eria,

~ ia

& LlClllUd-L l\cuud Luu,ux\ ..)uuuu ic€.

3

3. Lembar ketiga untuk Divre Jatim.
4. Lembar keempat untuk Arsip.
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Dasar
Tanggal

T Harap diterima dan disimpan dengan baik

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

D OO663INCD IRNEKGE

COEeo-0G03,
Kuantum -

20,0600 =0,

No. Seri :

Kepada
Kepala Gudang v 1

di tempat

*SURAT PERINTAH TERIMA BARANG (SPTB)*

Nomor S.P.T.B. : ach

Jenis / Kualitas :  zgsmedd oot 051 T8¢
Ex Kapal : -

Kolli D400

Jumlah 20,000 VG

Keterangan . PP,

BAGOELD .

2. Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Penerimaan barang dengan berat bruto untuk netto
b. Hanya SPTB asli yang berlaku untuk penerimaan barang tersebut diatas.

¢. SPTB ini dibuat rangkap 3 (tiga)
-1 ( satu ) lembar asli untuk Gudang dasar Pcnulmaan Barang

I ( satu ) lembar copy untuk Kontraktor
1 ( satu ) lembar copy untuk Sub Dolog

SKRIPSI

Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gaba

61 / 06 / 042,

di gudang Saudara :

L8

e

Dikeluarkan di SIDOARJO,
Pada tanggal 05~06-2003,
QIQG WIL,I SURABAYA UTARA

h Dewi Meutia Cipta Ningrum
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KNTH ulninv Wit i Sateia
-’. l\l"‘
A .ummjn

0 F

b‘.r..n" - barang
1. Nama barang

ke

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

FRIRIN

ey XL

Bandam Juana

e N TrANT LT R
- ¢ chen ENOR X i ¥

G et AWenokioine 243 Suraiava

satim nomot 1 20:spk (172003 tanggal
ar mengadakan survey terhadap

s iGing

o i e
S

pengs
Jemis 0 Gaba
20.000 Kg.

< Th. 2002

tattun 2003

: .

Jumiah
Asal panen

Berdasarban :
Kontrak nomor - 0066306200302G2 Tgl.: 05=06=2003,
Peniual - PP, BARCEAH

Subdoloy Wil Surabaya Utara.

Pembceis
sebanyak : 20,000 KG,

[ PP | PR B
teinpal Fonverana

2. Bvarat - svavat barans s8auai Hurat sneputusan bersama nomor ©
Q1ISK/EPRPHP/ TP Z30/2003 ol
Women © Huc (un\/ Move v
Nnep v A R R P
T Y oy DA
“f. 4 &4 2 LI PO
Holas Rontan e - 25=0T=2003,
Sfat nenyhan e ine D& aing plastit,
Jwnish 400 Lembar.
Tania pommimokus . Sewnnd petunjuk dan Dolog - Subdolog,
DRI S TSI RTY 7y i Bertahap 2) Sckaligus.
11 mw Sty e IREITRARY Vien i AERRARY Ntnuﬂ!u\(ﬂ[ ;\« ’m\ln I\.d\lll'dﬂloa
Sarant = savan wane deoren pone o Saudar cantunkan dalan Sertifikat
Hurvey.
Stdoatio. 05 + 06 /2003
Y 1.r.nbaya Utara
Tindagan :
P Fontrabtor
,7 N ‘r-..- \_‘lll"
TN e
A "
oy o e ok
SKRIPSI S . . - i ia Ci i
Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Giling Gabah P€Wi Meutia Cipta Ningrum
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4&)9 NIVRE 1 SURABAYA UTARA IR - PERPUSTAKAAN WpEBSIWAlRLAN&%A

1.

2.

3.

~/ a. Penyerahan beras dengan berat bruto untuk netto diatas alat angkut dlmuka pmtu gudang

et No. Seri ;.

A RAMDARA dLANDA Qud DURAN 2 :
O " JL.RAYA BUDURAN SIDQARJO;:..;

*SURAT PERINTAH PENYERAHAN BARANG (SPPB)*
{ DELIVERY ORDER )

S S,

Nomor SPPB :  00208/08/03/052/02/00
Penyaluran tahun anggaran - 2003
SUB DIVRE I SURABAYA UTARA memerintahkan
a. Dasar : No. Kont rak . 0002008200302KTG
b. Untuk menyerahkan : Gabah
dari persediaan kepada  : KUD. MINA BRANTAS
c. Guna keperluan : UNTUK DIGILING
Barang seperti tersebut ‘dibawah ini :
a. Nama Barang :  Gabah
b. Jenis /Kualitas
c. Jumlah (kg.)
d. Harga Satuan (Rp.) : ;00 .
e. Jumlah Harga (Rp.) : 0, 0Dk o 2 .
f. Keterangan ;" Transaksi®: o GILING. GABAH ’,J;,; | : RERRRE, o
Dengan huruf L Ee *; T
a. Jumlah kilogram c1 L LIMA PULUH RIB’%KILOGRAM
b. Jumlah Harga ‘ ,.f_:?'/» ‘“yNOL RUP]’_ AH?SA\J A,
L ,lj,;"; %) u__‘ .
SPPB aku orkde g al
ini berl enganta'ﬁ [
ke P .

Dengan ketentuan: %

b: Hanya SPPB Asli yang berlaku untuk pengeluaran barang tersebut.

" Jika terdapat perubahan / tambahan dari ketentuan yang tertera didalam SPPB ini, maka SPPB ini dmyata-

an batal / tidak sah. .~

kan batal / tidak sah. SIDOARJO, 25 Agustus 2003
- SUB DIVRE 1 SURABAYA uraRs

KER A -

/ mengambil,

.- Tembusan :

TRt 9. Gudang

2. Yang bersangkutan/Pembeli
3. SubsiP.P.

4. Subsiiipgptansi
Perjanjian Jual Beli Gabah Dan Kesediaan Gilin Dewi Meutia Ci i
g Gabah ia Cipta Ningrum
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
CIIETALIET W LR A
o e

B

e 00020, .

FRINTAHRN AN

1
Uads Paroclngan KUD J4na Ixrontas
‘n Sidoarjo,

w Farang benmy pabah fersebrg =t i

o ot Cevend D..v-v‘v\uf.n‘. T e

T leade Daan N ~ s

ez 25-05-2003.

iumiah bers hasil gifing vang furus diverbicen svenadn STUEDIVRE WL I SIIRABAYA UTAR.A
00 - 32,59750 . . ... . KgDmme,

RTEYIE PER) e

cebanyal 32,

. . e cy e
HEI A CAja NCAAGIR LN 7 it
et - I

T Jimian Guive’y cree Toeg WOATED s eng Aasa

~ T * ".‘;r\ ety
. e = . - PR PR
Tanvarphon =
Y e e s TN
\ N . . ¥
50 000 32,500 _
Lo v eyt ¢ lvteeicy .'.Aw
C. hohan Fo ToratitiR fhrertetp20 M DO ST LT LT aniam dana bonanaan LANNS GRN ]
BEERT ATt S o e gt IR e PP ROR : k < )

Y

Barugarirs TR e ooozooaaooam vz 25-08-"003.

T 1T Y

DR R N L L SR A I LA

. Aes swginwy wvn R
et GITN LA TRRITRAT TR AR
Veoroanars ce 25@9—%3'

. Ny e e e e . . ] i N VoAl
SRRt M EAR A SIS ) ‘ R et v rady

TP :-nmn: BUI)!J':\":\: I - SidoarJOO

Forn b Semakan ety e

25 . Agustug - 2003,

‘a4 —t
ety it tr N

SUBDIVRE WIL.I SURABAYA UTARA -

S“‘E’JZ'#SBAP%J’-W ¢ i
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